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PRAKATA 

 

 ٌِ دِٞ ِِ ٱىشه َََٰ دۡ ِ ٱىشه ٌِ ٱللَّه  ثِغۡ

 َِ ْٞ شْعَيِ َُ ّْجَِٞبءِ ٗاىْ ًُ ػَيَٚ اشَْشَفِ الْْا اىغّلََ َٗ لََحُ  اىصه َٗ  َِ ْٞ َِ ذُ لِلَِّ سَةِّ اىْؼبَى َْ اىْذَ

 َِ ْٞ ؼِ ََ ِٔ اجَْ اصَْذبثَِ َٗ  ِٔ ػَيَٚ اىَِ َٗ ذٍ هَ ذَ ٍُ  .عَٞذَِِّّب 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN 

SINGKATAN 

 

 
 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te د

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas س

 Jim J Je ط

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha ر

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik di atas ر

 Ra‟ R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Esdan ye ػ

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah غ

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Fa ف
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 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ه

ً Mim M Em 

ُ Nun N En 

ٗ Wau W We 

ٓ Ha‟ H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

ٛ Ya‟ Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‟). 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Contoh: 

  :kaifa 



 

 

ix 

 

  : haula 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

   

  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t].sedangkantā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tā‟ marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

    : raudah al-atfāl 

    : al-madīnah al-fādilah 

    : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

    : rabbanā 

    : najjainā 

    : al-haqq 

: nu‟ima 

: „aduwwun 

 

Jika huruf ٚ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
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huruf kasrah (      ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

   : „Alī (bukan „Aliyy atau A‟ly) 

   : „Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Arabiy)  

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‟rifah)بو

ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

   : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

   : ta‟murūna   

   : al-nau‟ 

: syai‟un 

   : umirtu 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟ān (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, 
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dan munaqasyah.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‟āyah al-Maslahah 

9. Lafz al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 

dīnullāh      billāh 

adapuntā‟marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

   hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū  (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.  = Subhanahu Wa Ta„ala 

SAW..   = Sallallahu „Alaihi Wasallam  

AS   = „Alaihi Al-Salam  

H    = Hijrah  

M    = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi  

l    = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

W   = Wafat Tahun  

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4  

HR   = Hadis Riwayat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu 

Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd 

Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid 

(bukan, Zaīd Nasr Hāmid Abū 
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ABSTRAK 

 

Mukhlisah, 2022: “Penafsiran Asy-Sya‟rawi Tentang Wanita Karier 

Dalam Alqur‟an”. Skripsi Program Studi Ilmu Alqur‟an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam 

Negeri Palopo. Dibimbing oleh: Bapak Dr. Kaharuddin, M.Pd.I dan 

Ibu Hadarna Sirajuddin, S.Ag, M.Th.I. 

 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana 

pandangan atau penafsiran Asy-Sya‟rawi terhadap beberapa ayat-ayat yang 

ada didalam Alqur‟ān yang membahas tentang wanita karier. Adapun 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode tahlili yaitu 

dengan menghimpun seluruh ayat dalam Alqur‟an yang berkaitan dengan 

wanita karier itu sendiri lalu ditafsirkan untuk mengetahui makna wanita 

karier, dimana jenis penelitian yang digunakan bersifat kualitatif dengan 

menggunakan telaah kepustakaan (library research) yang bersumber dari 

beberapa literasi terkhusus kitab Tafsir Asy-Sya‟rawi. Penelitiani inii 

menyimpulkan bahwa Asy-Sya'rawii membolehkani perempuan bekerjai di 

luar rumahi selamai pekerjaani tersebuti tidaki menimbulkani fitnah dengan 

beberapa alasan yang logis, namun harus tetap memperhatikan syarat dan 

ketentuan bagi wanita yang memilih untuk berkarier. Menuruti Asy-

Sya'rawi,i haki asasii manusia antarai laki-lakii dani perempuani adalahi 

samai sehingga keduanya salingi melengkapii untuki memenuhi tuntutani 

hidupi yangi semakini kompleks.i Tidaki adai ayati dalami Alqur‟ān yangi 

melarangi wanitaiberkarier, denganidemikianIAsy-Sya'rawii membolehkani 

perempuani untuk berkarier. Asy-Sya'rawii tidaki memberikan posisii yangi 

terlalui dominani kepadai laki-laki,i yangi dapati menyebabkani posisii 

perempuani lebihi rendah.i Eksistensii perempuani dihargaii dalami 

kehidupani inii karenai dikaitkani dengani perkembangani hukumi dii 

masyarakati baiki darii segii konteks,i sosiologii maupuni sejarah. Adapun 

manfaatnya yaitu agar wanita mengetahui cara menjaga harmonisasi hidup 

dari berbagai aspek, baik lingkungan keluarga maupun lingkungan 

masyarakat. 

 

Kata Kunci : Penafsiran Asy-Sya‟rawi, Ayat Alqur‟an Tentang Wanita Karier. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diskusi tentang perempuan merupakan salah satu topik yang sangat 

menarik sehingga sering menjadi bahan yang diperdebatkan oleh berbagai 

kalangan. Ada begitu banyak aspek dari sebuah argumen yang dapat 

menyebabkan suatu konflik terjadi.
1
 Tentunya hubungan yang harmonis bisa 

terjadi jika kita bisa saling menghargai antara satu dengan yang lain.
2
 Wanita 

itu sendiri diciptakan dari tulang rusuk pria, bukan dari kepalanya untuk 

menjadi atasan, bukan pula dari kaki untuk menjadi alas, melainkan dari 

sisinya (tulang rusuk) untuk menjadi mitra sederajat, dekat pada lengannya 

untuk dilindungi dan dekat pada hatinya untuk dicintai. 

Pemikiran yang berkembang dalam masyarakat mengenai status dan 

peran perempuan masih tetap terbagi menjadi dua kutub yang berlawanan. Di 

satu sisi, anggapan umum bahwa perempuan harus tinggal di rumah, 

melayani suami dan hanya berperan sebagai ibu rumah tangga. Di sisi lain, 

ada anggapan yang berkembang bahwa perempuan harus bebas sesuai dengan 

haknya dengan beberapa syarat yang harus selalu diperhatikan.   

Umat Islam sendiri mempunyai beberapa perbedaan, dimana 

pandangan ini erat kaitannya dengan perbedaan pemahaman teks-teks 

                                                             
1
Fattah Setiawan Santoso, “Lingkungan Keluarga Sebagai Awal Pengembangan 

Kewirausahaan Islam,” Nuansa Akademik: Jurnal Pembangunan Masyarakat ,  no.  1 (Juni 2020)  

13–22.  
2
Muhammad Ridho Hisyam et al. “Peran Anggota Keluarga Berketahanan Dalam Perspektif 

Quran,”  2020,  67. 
3
Ulumuddin:  “Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman”,  no.  2 , 2019,  171–186. 



2 

 

 

 

Alqur‟an. Perempuan saat ini mengambil banyak peran publik dan sosial. 

Fenomena ini dianggap sebagai simbol kesetaraan gender antara laki-laki dan 

perempuan. Namun, agama masih sering dijadikan alasan untuk menekan 

konsep kesetaraan gender dan membatasi peran perempuan dalam bidang 

interaksi dengan publik.
3
 Sehingga terjadi beberapa perdebatan dalam hal ini. 

    Peran ganda yang diambil oleh perempuan menjadi sorotan beberapa 

para ulama, banyak yang mempertanyakan apakah formasi kesetaraan bagi 

perempuan seperti bekerja di luar rumah tidak bertentangan dengan firman 

Allah swt. dalam QS. An-Nisā‟ 4:34, yang berbunyi: 

بٓ  ََ ثِ َٗ َٰٚ ثؼَۡطٖ  ٌۡ ػَيَ ُٖ ُ ثؼَۡعَ وَ ٱللَّه ب فعَه ََ َُ ػَيَٚ ٱىِّْغَبءِٓ ثِ ٘ ٍُ هَٰ٘ جَبهُ قَ ٱىشِّ

زِٜ 
ٱىهَٰ َٗ  

ُۡۚ ب دَفِعَ ٱللَّه ََ تِ ثِ ۡٞ يۡـَ ذٞ ىِّ فِظََٰ ذٌ دََٰ ِْزََٰ ذُ قََٰ يِذََٰ ٌۡۚۡ فَٱىصهَٰ ِٖ ىِ ََٰ٘ ٍۡ َ ِۡ أ ٍِ أَّفَقُ٘اْ 

هِ  ُٕ َُ ّشُُ٘صَ هَِّۖ  رخََبفُ٘ ُٕ ٱظۡشِثُ٘ َٗ عَبجِغِ  ََ هِ فِٜ ٱىۡ ُٕ جُشُٗ ٕۡ ٱ َٗ هِ  ُٕ فؼَِظُ٘

ا ب مَجِٞشّٗ َُ ػَيِّّٞٗ َ مَب هُ ٱللَّه ۗ إِ هِ عَجِٞلَا ِٖ ۡٞ ٌۡ فلَََ رجَۡـُ٘اْ ػَيَ ُۡ أغََؼْۡنَُ  )ٖٗ  (فَئِ
Terjemahnya: 

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaun perempuan, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka …”
4
 

 

Asy-Sya‟rawi menafsirkan ayat tersebut bahwasanya: "Laki-laki 

bertanggung jawab kepada perempuan." Ada beberapa mufassir yang 

menafsirkan ayat ini beranggapan bahwasanya seorang laki-laki harus 

bertanggung jawab terhadap istrinya. Padahal sesungguhnya ayat ini 

berbicara tentang laki-laki dan perempuan secara umum bukan hanya laki-

laki dalam konteks seorang suami yang harus bertanggung jawab kepada 

                                                             
3
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Desa Binaan Keluarga Sakinah Di Desa Dlingo,” Nuansa Akademik: Jurnal Pembangunan 

Masyarakat, no.  1 (June 2020):  25–36.  
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istrinya, atau seorang bapak bertanggung jawab kepada anak perempuannya, 

maupun saudara laki-laki kepada saudara perempuannya. 

Menurut Asy-Sya‟rawi bahwasanya laki-laki memang mempunyai 

tanggung jawab yang besar sehingga seorang laki-laki harus berusaha keras 

untuk memperbaiki tingkat kehidupan perempuan agar mampu keluar dari 

kesulitan. Dalam ayat Alqur‟an  kata qawwam yaitu kepemimpinan, itu 

umumnya memang lebih dominan ditunjukkan kepada kaum laki-laki 

daripada perempuan. Dalam ayat ini keutamaan laki-laki selalu dikaitkan 

dengan tanggungjawabnya sebagai kepala rumah tangga. Namun, pada kata 

faḍḍala yaitu kelebihan yang dimiliki oleh kaum laki-laki tidak bisa dijadikan 

landasan untuk bisa berbuat semena-mena terhadap perempuan. Kemudian 

kata ar-rrijālu dan   alan-nisā merupakan ungkapan umum, Allah swt. 

memberikan preferensi untuk beberapa dari mereka bahwa kebajikan yang 

dimaksud pada ayat iniadalah kepada semua orang-orang yang bekerja dan 

berjuang di bumi untuk mencari nafkah tanpa membedakan gender.  

Dari QS. An-Nisā‟ 4:34 di atas yang artinya laki-laki memang harus 

bertanggung jawab atas keluarga karena mereka diberi amanah untuk 

memberi nafkah. Dan apakah orang yang mencari nafkah itu seorang suami 

atau seorang istri tentu saja adalah hal yang berbeda. 

Islam membolehkan perempuan mengambil peran selama itu tidak 

bertentangan dengan kodratnya. karena Islam tidak membeda-bedakan antara 

kaum laki-laki dan perempuan termasuk dalam urusan karier. Dalam banyak 

hal, perempuan memiliki hak, kewajiban dan kesempatan yang sama dengan 
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laki-laki. Akan tetapi, jika dilihat dari kodrat dan martabat wanita, Islam 

mengklasifikasikan mereka sesuai dengan posisinya. 

Seorang wanita yang memiliki keyakinan dalam ketaatannya, maka 

Allah akan memberinya balasan yaitu bagi siapapun yang beriman baik itu 

seorang laki-laki atau seorang perempuan, tidak ada perbedaan diantara 

keduanya dalam hal ini. Sebagaimana dijelaskan dalam  QS. An-Nahl 16:97, 

Allah swt. berfirman : 

 
َّۖ حّٗ غَِّٞجخَّٗ َٰ٘ ُۥ دََٞ ِٞ فَيَْذَُِْۡٞٞهٔ ٍِ ؤۡ ٍُ  َ٘ ُٕ َٗ  َٰٚ ٗۡ أُّضَ ِ رمََشٍ أَ ٍِّ ب  يِذّٗ وَ صََٰ َِ ِۡ ػَ ٍَ

  َُ يُ٘ ََ ب مَبُّ٘اْ ٝؼَۡ ٍَ  ِِ ٌُٕ ثِأدَۡغَ ٌۡ أجَۡشَ ُٖ ىََْجۡضَِْٝه َٗ)٧٩( 
Terjemahnya: 

 

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan.”
5
 

 

Seperti yang telah dikutip oleh Muhammad al-Bar dalam buku yang 

berjudul “Al-Mar‟ah fī Alqur‟an” yang ditulis oleh Al-Aqqād mengatakan 

bahwasanya pada dasarnya konsep hak antara laki-laki dan perempuan sama 

dalam segala hal. Perempuan memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan 

laki-laki. 

Pembahasan tentang wanita dalam Islam memang selalu menarik. 

Islam sendiri memberikan perhatian yang besar pada wanita dalam segala 

aspek kehidupan mereka. Kita dapat menemukan banyak ayat-ayat dalam 

Alqur‟an  dan hadis yang mampu menunjukkan bahwasanya Islam sangat 

peduli terhadap perempuan. 
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Dalam Islam, perempuan juga memiliki hak dan kesempatan untuk 

berkarier dengan syarat bahwasanya seorang perempuan tidak mengabaikan 

kodrat dan kehormatannya. Islam bahkan juga sangat menganjurkan seorang 

perempuan untuk meniti karier di segala bidang agar perempuan dapat 

membebaskan dirinya dari belenggu kebodohan.
6
 Dan berekspresi sesuai 

bakat dan potensinya. 

 Dalam hal ini, penulis memberi batasan pembahasan pada wanita 

karier yaitu dengan mengkhususkan meneliti penafsiran Asy-Sya‟rawi 

tentang ayat-ayat tentang wanita karier. Penulis mengambil penafsir 

kontemporer seperti Muhammad Mutawalli Asy-Sya‟rawi karena beberapa 

alasan salah satunya yaitu karena Muhammad Mutawalli Asy-Sya‟rawi 

merupakan salah satu penafsir Alqur‟an paling terkenal di zaman modern dan 

memiliki kemampuan menafsirkan teks-teks ayat Alqur‟an  dengan sederhana 

sehingga mudah untuk dipahami. Muhammad Mutawalli Asy-Sya‟rawi juga 

mampu menafsirkan Alqur‟an dengan menggunakan berbagai aspek. 

Untuk itu penulis merasa tertarik untuk mengkaji penafsiran Asy-

Sya‟rawi terhadap ayat-ayat tentang wanita karier, selanjutnya penulis 

merumuskan tema penelitian ini dalam sebuah judul skripsi ini yaitu: 

“Penafsiran Asy-Sya‟rawi tentang Wanita Karier dalam Alqur‟an”.  Adapun 

relasi antara wanita karier dengan beberapa ayat dalam Alqur‟an, sebagai 

berikut: 
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1. QS At-Taubaḥ 9:71 

ؼۡشُٗفِ  ََ َُ ثِٱىۡ شُٗ ٍُ ىَِٞبءُٓ ثؼَۡطٖۚۡ َٝأۡ ۡٗ ٌۡ أَ ُٖ ذُ ثؼَۡعُ ََْٰ ٍِ ؤۡ َُ ٱىۡ َٗ  َُ ُْ٘ ٍِ ؤۡ َُ ٱىۡ َٗ
 َُ ٘ َُ ٝقُِٞ َٗ ْنَشِ  َُ ِِ ٱىۡ َُ ػَ ۡ٘ َٖ ْۡ َٝ َٗ َ َُ ٱللَّه ٝطُِٞؼُ٘ َٗ حَ  َٰ٘ مَ َُ ٱىضه ٝؤُۡرُ٘ َٗ حَ  َٰ٘ يَ ٱىصه

 ٌٞ َ ػَضِٝضٌ دَنِٞ هُ ٱللَّه ُۗ إِ ٌُ ٱللَّه ُٖ َُ ئلَِ عَٞشَۡدَ
ٓ ىََٰ ْٗ ُ ُٓۥۚۡ أ سَعُ٘ىَٔ َٗ)٩ٔ(   

Terjemahnya: 

 

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 

menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang 

makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan salat, menunaikan 

zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh 

Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana”.
7
 

 

Ayat di atas merupakan ayat yang sering dikemukakan oleh para 

pemikir islam berkaitan dengan hak-hak politik perempuan, yang secara 

umum dipahami bahwa antara kaum laki-laki dan perempuan wajib 

melakukan kerja sama dalam berbagai bidang kehidupan. Ini dipahami dari 

redaksi kata yang menyuruh mengerjakan yang makruf dan mencegah yang 

mungkar. 

Demikian pula pengertian kata aulīya„ itu mencakup kerja sama, 

bantuan, dan penguasaan dalam rangka amar makruf, memberikan nasihat 

atau kritik kepada penguasa. Sehingga setiap laki-laki dan perempuan mampu 

memberi nasihat dan saran untuk berbagai kehidupan.  

 

 

 

 

2. QS. An-Nisā‟  4:32 
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لَا  ا َٗ ْ٘ ْه ََ َ ب رزَ وَ  ٍَ ُ  فعَه ِٔ  اللّه ٌْ  ثِ َٰٚ  ثؼَْعَنُ جَبهِ  ۚۚۡ  ثؼَْطٍ  ػَيَ ب ّصَِٞتٌ  ىِيشِّ هَ ٍِ 

ىِيْغَِّبءِ  َّۖۚ  امْزغََجُ٘ا ب ّصَِٞتٌ  َٗ هَ ٍِ  َِ اعْأىَُ٘ا ۚۚۡ  امْزغََجْ َٗ  َ ِْ  اللّه ٍِ  ِٔ  ۚۗ  فعَْيِ

هُ  ب إِ اَ ءٍ ػَيِٞ ْٜ َُ ثنُِوِّ شَ َ مَب اللّه   
Terjemahnya: 

 

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 

sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang 

laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 

wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 

kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu”
8
 

Ayat ini menunjukkan larangan bagi hamba Allah agar jangan iri dan 

berangan-angan ingin mendapatkan karunia yang dimiliki oleh orang lain, iri 

atas derajat yang diberikan oleh Allah kepada orang lain. Perempuan tidak 

boleh iri hati terhadap kedudukan dan derajat kebaikan laki-laki, demikian 

pula sebaliknya. Dan sebaiknya ridha dengan bagian yang diberikan oleh 

Allah yang telah di tentukan, dan memintalah kepada Allah swt.  

 

Derajat serta kedudukan, Allah memberikannya tidak pandang bulu, 

siapa yang berusaha dialah yang dapat. Pahala laki-laki dan perempuan sama 

saja, meski tugas dan tanggung jawabnya berbeda. Wanita mendapatkan 

balasan atas amal kebaikannya sepuluh kali lipat, demikian pula kaum laki-

laki. 

 

3. QS.  Āli  Imrān  3:195 
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 َّۖ َٰٚ ضَ ّْ ُ ْٗ أ ِْ رمََشٍ أَ ٍِ  ٌْ ْْنُ ٍِ وٍ  ٍِ وَ ػَب ََ ٌْ أَِّّٜ لَا أظُِٞغُ ػَ ُٖ ٌْ سَثُّ ُٖ اعْزجََبةَ ىَ

أُٗرُٗا فِٜ  َٗ  ٌْ ِٕ ِْ دَِٝبسِ ٍِ أخُْشِجُ٘ا  َٗ َٕبجَشُٗا   َِ ِْ ثؼَْطٍ َّۖ فَبىهزِٝ ٍِ  ٌْ ثؼَْعُنُ

قبَريَُ٘ا  َٗ ِْ عَجِٞيِٜ  ٍِ ٌْ جَْهبدٍ رجَْشِٛ  ُٖ لََدُْخِيَْه َٗ  ٌْ ِٖ ٌْ عَٞئِّبَرِ ُٖ ْْ هُ ػَ قزُِيُ٘ا لََمَُفِّشَ َٗ
اةِ  َ٘ ُِ اىضه ْْذَُٓ دُغْ ُ ػِ اللّه َٗ  ۗ ِ ْْذِ اللّه ِْ ػِ ٍِ اثاب  َ٘ بسُ صَ َٖ ّْ َ ب الَْ َٖ  رذَْزِ

 

Terjemahnya: 

"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di 

antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah 

turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang 

diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang 

berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan 

mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir 

sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-

Nya pahala yang baik". 
9
 

Ayat ini menunjukkan bahwasanya Allah memperkenankan doa, 

dzikir, serta usaha berfikir para hambanya. Dan Allah tidak akan menyia-

nyiakan ganjaran amal orang-orang yang beramal, berpikir, berdoa dengan 

tulus siapa pun itu tidak memandang jenis kelamin. Sesungguhnya beramal 

itu tidak dibebankan kepada laki-laki saja. Perempuan mempunyai hak dan 

kewajiban sebagaimana laki-laki pun mempunyai hak dan kewajiban masing-

masing. Mereka adalah hidup berdampingan, kerja sama terutama dalam 

membangun tatanan masyarakat. Keduanya memiliki tugas masing-masing 

yang saling melengkapi, baik itu dalam rumah tangga atau dalam 

kemasyarakatan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang terdahulu, maka pokok masalah 

penelitian ini adalah bagaimana penafsiran Asy-Sya‟rawi tentang wanita 

karier dalam  Alqur‟an. Adapun beberapa sub masalah yang dapat penulis 

rumuskan dalam pembahasan skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana hakikat wanita karier? 

2. Bagaimana biografi serta latar belakang penulisan tafsir Asy-Sya‟rawi? 

3. Bagaimana penafsiran Asy-Sya‟rawi tentang ayat-ayat wanita karier? 

C. Tujuan Penelitian  

Selain bertujuan sebagai salah satu persyaratan wajib dalam 

menyelesaikan studi, penelitian ini juga bertujuan untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih jelas mengenai beberapa hal, yaitu:  

1. Untuk mengetahui bagaimana hakikat wanita karier  

2. Untuk mengetahui biografi serta latar belakang penulisan tafsir Asy-

Sya‟rawi. 

3. Untuk mengetahui penafsiran Asy-Sya‟rawi tentang ayat-ayat wanita 

karier. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian dapat kita klasifikasikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Ilmiah 

a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat tentang 

penafsiran asy-sya‟rawi tentang wanita karier dalam Alqur‟an. 
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b. Memberikan sebuah kontribusi dan nilai tambah informasi sehingga 

dapat menambah khazanah keislaman terutama dalam bidang tafsir. 

c. Untuk memenuhi tugas akhir dalam menyelesaikan studi pada jurusan 

Ilmu Alqur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

(FUAD), Institut Agama Islam Negeri Palopo. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan dari hasil penelitian ini, wanita dapat lebih memahami 

hakudanukesempatanountukuberkarierudenganutidakumelalaikanufungsi

udanukedudukannya. 

b. Diharapkan penelitian ini juga dapat memberikan nilai tambah tentang 

khazanah ilmu pengetahuan sekaligus sebagai bahan referensi bagi kaum 

intelektual muslim untuk lebih mengetahui penafsiran Asy-Sya‟rawi 

tentang wanita karier dalam Alqur‟an. 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sejauh ini penulis telah menemukan karya tulis ilmiah yang berjudul 

“Wanita Karier dalam Perspektif Alqur‟an”. Yang ditulis oleh Lia Mirnawati 

seorang mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palopo, Fakultas 

Ushuluddin, adab dan dakwah, Program studi Ilmu Alqur‟an  dan  Tafsir. 

Dalam tulisannya ini, Lia Mirnawati menghimpun ayat-ayat yang 

berhubungan dengan wanita karier, namun tidak berfokus pada satu 

pandangan para mufassir. 
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Kemudian penulis juga menemukan karya tulis ilmiah yang berjudul 

“Peran Wanita Karier dalam Perspektif Alqur‟an  (Studi Analisis Pemikiran 

Amina Wadud Muhsin dalam Tafsir Feminis). Yang ditulis oleh Maryukoh 

seorang mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Kudus. Dalam tulisannya 

ini, Maryukoh menggunakan pendekatan kualitatif dan tehnik pengumpulan 

data dengan melakukan wawancara. Ia menyimpulkan bahwasanya peran 

wanita karier yang telah menjadi seorang ibu adalah sebagai pendidik, 

fasilitator, pembimbing, motivator serta tauldan yang baik bagi anaknya. 

Lalu dalam karya tulis ilmiah yang berjudul “Wanita Karier Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus di Kecamatan Rappocini Kota Makassar)”. Yang 

ditulis oleh Muhammad Rusli seorang mahasiswa Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar, Program studi Bidang Hukum Syariah. 

Dalam tulisan ini Muhammad Rusli membahas tentang persamaan kedudukan 

anatara perempuan dan laki-laki yang diperkuat oleh ayat-ayat yang ada 

didalam Alqur‟an. 

Penulis juga menemukan sebuah karya Irma (penulis tesis S1 UIN 

Alauddin Makassar) yang berjudul “Peran Wanita Karier Dalam Menunjang 

Ekonomi Keluarga Desa Gattareng Kabupaten Bulukumba”. Dimana Irma 

mengatakan bahwasanya peran wanita karier itu sangat menunjang 

perekonomian suatu keluarga.
10
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena 

pada penelitian ini penulis melakukan fokus kajian pada penafsiran Asy-

Sya‟rawi yang berjudul ” Penafsiran Asy-Sya‟rawi Tentang Wanita Karier  

Dalam Alqur‟an. Dalam penelitian ini, penulis menemukan bahwa dalam 

tafsir Asy-Sya‟rawi terhadap  ayat-ayat Alqur‟antidak melarang perempuan 

bekerja atau disebut dengan istilah wanita karier. 

F. Metodologi Penelitian  

Ada beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

 Metodologi penelitianii adalah suatuii caraii ilmiahii yangii digunakanii 

untukii mendapat dataii dengan tujuanii danii kegunaanii tertentu.
11

sertaii 

mempermudah penelitianii dalamii pengumpulanii dataii danii menganalisis 

data. Makaii dariii itu,ii penulisii menggunakanii metodeii danii pendekatanii 

sebagaiii berikut: 

1. Jenisii Penelitian 

Berangkat dariii permasalahanii yangii diangkatii danii dataii yangii 

akanii dihimpun,ii makaii tampaki jelasii bahwaii jenisii penelitianii ini 

bersifatii kualitatifii yangii bertujuan untukii memahamiii suatuii fenomenaii 

dalamii konteksii sosialii secara alamiahii untukii memperolehii gambaranii 

danii informasiii yangii lebihii mendalamii yaituii denganii menggunakanii 

telaahii kepustakaanii (library research)ii ialahii penelitianii yangii semuaii 

                                                             
 

11
Ernawatiii Azizii danii Nasruddinii Baidan,ii Metodologiii Khususii Penelitianii Tafsirii 

(Yogyakarta:ii Pustakaii Pelajar,ii 2016),iii 27.ii 
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datanyaii berasalii dariii bahan-bahanii tertulisii berupaii buku,ii naskah,ii 

dokumen,ii foto,ii danii lain-lain.
12

 Akanii tetapiii harusii dicatatii bahan-

bahanii itu,ii harusii berkaitanii dengan  Alqur‟anii danii tafsirannya. 

2. Pendekatanii Penelitian 

Dalam penelitianii ini,ii penulisii menggunakaniii pendekatan bil ra‟yi  

yang didominasi dengan coraknya yaitu adabi ijtima‟I dan I‟jazi. 
13

 Penulisii 

berupayaii mengkajiii ayat-ayatii yangii terhimpunii denganii dengan 

menggunakan metode tahlili yaitu menyimpulkanii danii menyusunii 

kesimpulanii tersebut  kedalamii kerangkaii pembahasanii sehinggaii 

tampakii dariii segalaii aspek,ii danii menilainyaii denganii kriteriaii 

pengetahuanii yangii benar.ii14 Untukii lebihii jelasnya,ii penulisii 

menghimpunii ayat-ayatii yangii berkenaanii denganii wanitaii karierii yangii 

kemudianii penulisii akanii memilahii beberapaii dalilii tersebutii untukii 

mewakiliii point-pointii yangii akan dibahas,ii adapunii langkah-langkahii 

menentukanii ayat-ayatii tersebuti denganii mengelompokkanii ayatii secaraii 

lafadz, maknaii danii kontekstual.ii  

3. Metodeii Pengumpulanii data 

 Metodeii yangi digunakanii dalamii pengumpulanii dataii iniii adalahii 

metodeii libraryii research,ii kemudianii dataii yangii dikumpulii dalamii 

penelitianii iniii dapati digolongkanii menjadii dua,ii yaituii sebagaiii berikut: 

                                                             
 

12
Ernawatiii Azizii danii Nasruddinii Baidan,ii Metodologiii Khususii Penelitianii Tafsir…….  28. 

13
Baidan, Nashrudiin, Metode Penafsiran Alqur‟an,  Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2011 

14
Misy‟an al-Aisawi, al-Tafsir al-Tahlili, Tarikh Wa al-Tathawur, al-Mu‟tamar al-ilm al-

Thani li-Kuliyah al-Ulum al-Islamiyah, 2012, 62. 
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a. Dataii Primer,ii yaituii kitabii tafsirii Asy-Sya‟rawiii  

b. Dataii sekunder,ii yaitui yangii mendukungii danii melengkapiii sumberii 

dataii primer,ii adapunii sumberii dataii sekunderii dalamii penulisii 

skripsiii iniii adalahii buku-buku,ii jurnal,ii karyaii tafsirii maupunii 

artikelii yangii isinyaii dapatii melengkapiii dataii penelitianii yangii 

penuhii teliti,ii teruma buku-bukuii yang berkenaanii denganii 

pembahasan.ii  

Adapunii prosedurii pengumpulanii dataii yangii dilakukanii dalamii 

prosesii kegiatanii penelitian,ii dilakukanii dalamii duaii tahapii yaitu:  

Pertamaii tahapii persiapan,ii penelitiii mempersiapkanii segalaii halii 

yangii ditentukan dalamii penelitian,ii diantaranyaii adalahii mengumpulkanii 

beberapaii kitabii sepertiii Alqur‟anii al-Karim,ii kitabii tafsirii terutamaii 

tafsirii Asy-Sya‟rawiii yangii berkenaanii denganii ayat-ayatii wanitaii 

karier,ii buku-bukuii penunjang penelitian,ii artikel,ii kamus,ii jurnalii yangii 

memuatii penelitianii tentangii wanitaii karier.ii  

Keduaii tahapii pelaksanaan,iipelaksanaanii pengumpulanii dataii 

yaituii penelitiii mencobaii menganalisisii dariii beberapaii ayatii mengenaiii 

wanitaii karierii penafsiranii Asy-Sya‟rawi danii bukuii lainnyaii yangii 

memuatii tentangii wanitaii karier. 

4. Metodeii Analisisii Data 

Padaii metodeii ini,ii penulisii menggunakanii duaii macamii metodeii 

yaitu: 
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a. Deskriptifii Analisa, yaituii analisisii yangii menitikberatkanii padaii 

kegiatanii penelitianii ini.ii menganalisisii wanitaii karierii yangii 

terkandungii dalamii ayat-ayatii diii dalamii Alqur‟an. 

b. Deduktif,ii yaituii mengemukakanii kontekstualisasiii wanitaii karierii 

dalamii masaii sekarang. 

G. Definisiii Istilahii danii Ruangii Lingkup 

Sebagaiii langkahii awal dalamii membahasii skripsiii ini,ii agarii 

tidakii terjadiii kesalahpahaman,ipenulisii memberikanii gambaranii tentangii 

judulii penelitianii ini,ii sebagaiii berikut: 

1. Wanita Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata0ii“perempuan”iyaitu 

wanita yangii sudahii dewasa sehinggaii anakii kecilii tidak termasuk 

dalamii istilahii ini. 

2. Karierii dalamii bahasaii Inggrisii adalahii "career"ii yangii artinyaii 

perkembanganii danii kemajuanii dalamii kehidupan,ii pekerjaanii 

denganii jabatan,ii jugaii dapatii diartikanii sebagaiii seorangii pekerjaii 

yangii mampuii memberikanii harapanii untukii maju.ii  

3. Tafsirii Asy-Sya‟rawiii yaituii tafsirii yangii diambilii dariii namaii 

pengarangnyaii yaitu Muhammad Mutawalli Asy-Sya‟rawi.ii Karyanyaii 

yangii palingii terkenalii berjudulii “TafsiriKhawâtir Asy-Sya‟rawiii 

Haulii Alqur'ani Al-Karim”.I Dimanaii tafsirii iniii ditulisii sebagaiii 

refleksi atasii keprihatinannyaii terhadapii ayat-ayatii Alqur'ān. 
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BAB II 

WANITA KARIER SECARA UMUM 

A. Pengertian Wanita Karier 

Kata “wanita” dalam bahasa arab telah diungkapkan dalam Alqur‟an 

dengan lafal yang berbeda, antara lain Mar‟ah, Imra‟ah, Nisā‟ atau Niswah 

dan Unsa. Kata Mar‟ah dan Imra‟ah jama‟nya Nisā‟. Ada yang mengatakan 

bahwa akar katanya adalah Nasiya yang artinya lupa disebabkan karena 

kelemahan akal. Bila dilihat dari filologi Arab, kata nisa ini bisa berarti anisa 

yaitu menghibur. Bisa juga annisa dengan makna jinak dan tenang hatinya, 

sedangkan kata unsa artinya lemah lembut dan halus perkataannya. Tetapi 

dalam surat An-Nisā‟ ayat ke empat diterjemahkan dengan berhala. Patung-

patung berhala yang disembah Arab jahiliyah biasanya diberi nama-nama 

wanita seperti latta, Uzza dan Manat. Dapat juga berarti orang-orang mati. 

Kelemahannya seperti wanita. Dalam Alqur‟an penggunaan kata “Nisā” 

berpasangan dengan Rijal dan Unsa dengan Zakar. Kata “wanita” dalam 

bahasa Arab, mempunyai konotasi inferior (Lemah, lembut, pelupa, 

penghibur, akalnya kurang dan jinak): 

Dalam KBBI kata “wanita” berarti perempuan dan dalam Kamus Baru 

Kontemporer kata “wanita” berarti perempuan dewasa.
15

 Sedangkan kata 

“wanita” dalam bahasa arab telah diungkapkan dalam Alqur‟an dengan lafal 

yang berbeda, antara lain:  kata “karier” berarti pekerjaan. Jadi kata “wanita 

                                                             
15

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. Diakses 19 maret 2022, melalui 

https://kbbi.web.id/ 

https://kbbi.web.id/
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karier” berarti perempuan dewasa yang telah bekerja.
16

 Wanita karier juga 

dapat diartikan sebagai wanita yang ikut serta dalam suatu kegiatan yang 

menghasilkan.
17

 Namun, suatu kegiatan yang menghasilkan ini bukan hanya 

tentang uang. 

 Adapun beberapa pengertian wanita karier, sebagai berikut: 

1. Seorang wanita yang bersungguh-sungguh menjalani suatu karier atau 

pekerjaannya. 

2. Perempuan yang menjadikan karier atau pekerjaannya sebagi bagian dari 

hidupnya yang berharga. 

3. Wanita yang ikut serta dalam dunia profesi.
18

 

4. Wanita karier adalah seorang wanita yang menekuni sebuah pekerjaan 

karena mempunyai suatu keahlian,
19

 Potensi serta bakat. 

Dapat disimpulkan bahwa wanita karier adalah seorang wanita yang 

mempunyai sebuah peran aktif untuk melakukan suatu pekerjaan guna untuk 

mencapai suatu tujuan yang dapat meningkatkan kualitas hidup bagi seorang 

perempuan. 

 

 

                                                             
16

H.S. Kartoredjo, Kamus Baru Kontemporer, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014, 

405. 
17

Asriaty, Wanita Karier dalam Pandangan Islam, ( vol. 7, No. 2), Tahun 2014, 3. 
18

Jurnal Pendidikan Islam Al-I‟tibar, (Vol.4 No.1). 2017. 1- 14. 
19

Hafiz Anshory Az, Ihdad Wanita Karier Dalam Problematika Hukum Islam 

Kontemporer, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), Cet.Ke-2, 2. 
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B. Urgensi Wanita Karier 

Ada beberapa alasan yang menjadi dorongan wanita untuk ikut serta 

terlibat dalam dunia karier yaitu sebagai berikut:
 

1. Pendidikan adalah salah satu alasan wanita untuk berkarier karena 

adanya bekal pengetahuan yang memadai untuk membantunya terbebas 

dari belenggu kebodohan sehingga dapat membantu dirinya juga 

masyarakat meningkatkan kualitas hidup.
20

 

2. Ekonomi adalah salah satu alasan wanita berkarier karena adanya 

desakan dalam kehidupan keluarganya sehingga membuat seorang wanita 

berpikir bahwanya mereka harus terjun langsung ke dunia karier untuk 

mengeluarkan dirinya beserta keluarganya dari ekonomi yang sulit. 

3. Bakat adalah salah satu alasan wanita berkarier untuk mengasah seluruh 

potensi yang ada dalam diri serta mengembangkannya.
21

 

4. Mengisi waktu dengan sebaik-baiknya karena sesungguhnya dunia 

adalah sarana untuk menuju kehidupan yang kekal abadi. Dan yang 

diberi batasan waktu bukan hanya seorang laki-laki tetapi juga seorang 

perempuan sehingga mereka berpeluang untuk mengisi waktu tersebut.
22

  

 

 

 

                                                             
20

 Syafaruddin, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2017, 26. 
21

 Wakirin, Wanita Karier dalam perspektif Islam, Jurnal Pendidikan Islam Al-I‟tibar, 

(vol.4, No.1), 2017,  5. 
22

 Huzaemah T. Yanggo, Fiqih Perempuan Kontemporer, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 

2001), Cet.I,  94-95. 
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C. Konsekuensi Wanita Berkarier  

Islam tidak melarang seorang wanita berkarier selama ia mampu 

menjaga beberapa hal yang harus dibatasi. Adapun beberapa konsekuensi 

dengan adanya wanita karier antara lain: 

1. Wanita sebagai seorang ibu yang berkarier, jika ia terlalu mementingkan 

kariernya itu juga dapat mempengaruhi pembinaan dan pendidikan anak-

anaknya karena adanya perasaan anak yang beranggapan tidak 

diperhatikan oleh ibunya. Sehingga ini dapat menyebabkan 

penyimpangan-penyimpangan terhadap karakter anak yang mampu 

mempengaruhi kehidupannya dalam bermasyarakat. 

2. Wanita sebagai seorang istri yang berkarier, seorang manusia pasti 

memiliki rasa lelah bila telah melakukan pekerjaan sepanjang hari 

begitupun bagi seorang istri yang bekerja di luar rumah. Setelah pulang 

bekerja tentu ia juga merasa lelah sehingga terkadang seorang istri lalai 

dalam mengurusi suaminya. Hal ini yang paling sering memicu 

terjadinya perkelahian dalam rumah tangga sampai kadang berujung 

perceraian. 

3. Wanita sebagai seorang ibu rumah tangga yang berkarier, seorang wanita 

yang juga merupakan ibu rumah tangga punya tanggungjawab untuk 

mengurusi beberapa hal dalam rumahnya sehingga ia harus pandai dalam 

mengelola waktunya membagi antara hal-hal yang harus diprioritaskan. 

Seorang wanita berkarier mempunya kesibukan yang kadang 

membuatnya lalai mengurus rumahnya. Sehingga ia tidak maksimal 
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dalam menjalankan fungsinya sebagai ibu rumah tangga. 

4. Wanita lajang yang berkarier, melihat keadaan saat ini ikhtilath atau 

berbaur dengan lawan jenis ditempat umum adalah hal yang sudah sering 

kita lihat dalam dunia karier. Karena kontak mata antara wanita dan laki-

laki yang sering terjadi terkadang mengarahkan dan menjerumuskannya 

kepada kemaksiatan-kemaksiatan yang dapat dikategorikan zina.
23

 Pada 

era modern ini sering kita lihat dimana banyak orang yang telah 

meniadakan sekat pembatas antara wanita dan laki-laki.
24

 Dan hal-hal 

seperti ini menjadi peluang syaitan untuk menjerumskan manusia. 

D. Syarat Diperbolehkannya Wanita Karier 

Menurut Al-Qarḍāwī, tidak ada larangan wanita untuk berkarier atau 

bekerja.
25

 Faktanya, tidak ada perbedaan pendapat di antara para pemikir 

kontemporer tentang perlunya mengembalikan posisi perempuan ke tempat 

yang seharusnya dan memberi perempuan peran. Saat ini, semua pihak 

mengakui perlunya keadilan, kebebasan, kemajuan, dan pemberdayaan 

perempuan. Apa yang mereka perebutkan adalah batas materi.
26

 

Para ulama fiqih telah menetapkan beberapa persyaratan bagi wanita 

karier sebagai berikut : 

1. Izin dari walinya 

Bagi wanita yang telah menikah maka ketika ia hendak keluar rumah  

ada persetujuan suami karena suami memiliki suatu hak untuk menerima 

                                                             
23

Rizem Aizid, Fiqh Islam Bagi Muslimah Karier, (Yogyakarta: Noktah, 2018), 132. 
24

Rizem Aizid, Fiqh Islam Bagi Muslimah Karier ….. 22. 
25
Yūsuf Al-Qarḍāwī, „Amal Al-Marʼah, http://www.al-qaradawi.net/node/3601, diakses 

pada 19 maret 2022, pukul 21:59 
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maupun menolak keinginan istri untuk bekerja di luar rumah. Ada sebuah 

kejadian dimana seorang wanita hendak menuju masjid, sebagaimana sabda 

rasulullah saw. sebagai berikut: 

شٌ  َْ ْٞشٌ دَذهصَِْٜ ػَ َٕ ْْٞخََ قَبهَ صُ ِِ ػَُٞ ِْ اثْ ٞؼاب ػَ َِ ُِ دَشْةٍ جَ ْٞشُ ثْ َٕ صُ َٗ ٗ اىْهبقذُِ 

ِٔ ٝجَْيؾُُ  ِْ أثَِٞ سُ ػَ ب ٝذَُذِّ اَ غَ عَبىِ َِ ِ عَ ّٛ شِ ْٕ ِْ اىضُّ ْْٞخََ ػَ ُِ ػَُٞ ُُ ثْ دَذهصََْب عُفْٞبَ

ٌَ قَبهَ إرِاَ اعْزأَرَْ  عَيه َٗ  ِٔ ْٞ ُ ػَيَ هٜ صَيهٚ اللّه ِٔ اىْهجِ شَأرَُُٔ إِىَٚ ثِ ٍْ ٌْ ا ّذَْ أدََذمَُ

ب. )سٗآ ٍغيٌ(. َٖ ْؼَْ َْ غْجِذِ فلَََ َٝ ََ  اىْ

 
Artinya:  

 

“Telah menceritakan kepada kami Amru an-Naqid dan Zuhair bin Harb 

semuanya meriwayatkan dari Ibnu Uyainah, Zuhair berkata, telah 

menceritakan kepada kami Sufyan bin Uyainah dari az-Zuhri dia mendengar 

Salim bercerita dari Bapaknya yang merafa'kan kepada Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam, beliau bersabda, "Apabila istri salah seorang 

dari kalian meminta izin kepada kalian ke masjid maka janganlah dia 

melarangnya”. (HR. Muslim).
27

 

 

Berdasarkan hadis diatas dapat disimpulkan bahwasanya seorang 

perempuan harus meminta izin suaminya jika hendak keluar rumah. Jika 

suami telah memberikan izinnya, maka perempuan boleh keluar rumah. 

Namun, juga harus mengingat kodratnya serta menjaga martabat keluarganya. 

2. Menutup aurat 

Wanita yang memilih untuk berkarier harus menggunakan busana 

yang syar‟i, sebagaimana firman Allah swt. dalam QS.  Al-Ahzāb 33:59 

yang berbunyi :  

 ََٰٓٛ ِ ٍِ هِ  ِٖ ۡٞ َِ ػَيَ َِ ٝذُِّۡٞ ِْٞ ٍِ ؤۡ َُ ّغَِبءِٓ ٱىۡ َٗ ثَْبَرلَِ  َٗ جِلَ  ََٰٗ صَۡ ُّٜ قوُ لَِّ ب ٱىْهجِ َٖ أَُّٝ

ب   َّٗ دِٞ ا سه ُ ؿَفُ٘سّٗ َُ ٱللَّه مَب َٗ  
َِۗ ۡٝ َِ فلَََ ٝؤُۡرَ ٓ أَُ ٝؼُۡشَفۡ َٰٚ ىِلَ أدََّۡ هِۚۡ رََٰ ِٖ جِٞجِ

جَيََٰ

                                                             
27

Lihat Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. 

As-Shalah, Juz. 1, No. 442, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1993 M),  205 
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)٘٧( 

Terjemahnya: 

 

 “Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 

dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya 

ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 

untuk dikenal, Karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.”
28

 

 

Hukum menutup aurat itu wajib, jadi bagi perempuan yang sudah 

baliqh atau sudah dapat disebut sebagai wanita. Maka, mereka harus 

senantiasa menutup auratnya. 

3. Menjauh segala sumber fitnah 

Wanita yang memilih untuk berkarier sebaiknya tidak 

menggunakan wewangian untuk menjauhi sumber fitnah dari aroma 

wewangian. Dalam hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, 

Rasulullah saw. bersabda : 

 ِْ ِْ عَؼِٞذٍ ػَ ُّٜ ػَ ُِ ثَشهبسٍ دَذهصَْبَ أثَُ٘ ثنَْشٍ اىْذََْفِ ذُ ثْ هَ ذَ ٍُ قَزبَدحََ دَذهصََْب 

 ُ ُّٜ صَيهٚ اللّه ٍِ قَبهَ قبَهَ ىِٜ اىْهجِ ْٞ ِِ دُصَ َُ ثْ شَا َْ ِْ ػِ ِِ ػَ ِْ اىْذَغَ ػَ

خَٞشَْ  َٗ  ُُّٔ ْ٘ َٜ ىَ خَفِ َٗ شَ سِٝذُُٔ  َٖ ب ظَ ٍَ جُوِ  ْٞشَ غِٞتِ اىشه هُ خَ ٌَ إِ عَيه َٗ  ِٔ ْٞ ػَيَ

 ِْ َٖٚ ػَ َّ َٗ َٜ سِٝذُُٔ  خَفِ َٗ  ُُّٔ ْ٘ شَ ىَ َٖ ب ظَ ٍَ ٞضشََحِ  غِٞتِ اىِّْغَبءِ  ٍِ
. )سٗآ اىزشٍزٛ(. ُِ ا َ٘  الَْسُْجُ

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah 

menceritakan kepada kami Abu Bakar Al Hanafi dari Sa'id dari Qatadah 

dari Al Hasan dari 'Imran bin Hushain ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda kepadaku: "Sesungguhnya wewangian lelaki yang 

terbaik adalah baunya semerbak namun warnanya tidak terlihat, sedangkan 

wewangian wanita yang terbaik adalah yang nampak warnanya namun 

                                                             
28

Kementrian Agama RI,  Alqur‟an dan Terjemah, (Jakarta: Pusat Al-Kausar, Juli 2018). 

426. 
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baunya tidak tercium." Dan Beliau melarang celupan (wantek) yang 

warnanya sangat merah”. (HR. At-Tirmidzi).
29

 

 

4. Menjaga pandangannya 

 

Wanita yang memilih untuk berkarier senantiasa selalu menjaga 

pandangannya untuk mengindari diri dari godaan syaitan untuk melakukan 

kemaksiatan. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. An-Nūr 24:30, 

yang berbunyi : 

 ٌۡۚۡ ُٖ َٰٚ ىَ ىِلَ أصَۡمَ ٌۡۚۡ رََٰ ُٖ ٝذَۡفظَُ٘اْ فشُُٗجَ َٗ  ٌۡ ِٕ شِ ِۡ أثَۡصََٰ ٍِ ٘اْ  َِ ٝـَعُُّ ِْٞ ٍِ ؤۡ َُ يۡ قوُ ىِّ

 َُ ب ٝصَْۡؼَُ٘ ََ َ خَجِٞشُُۢ ثِ هُ ٱللَّه  )ٖٓ(إِ
Terjemahnya: 

 

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu 

adalah lebih Suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 

yang mereka perbuat".
30

 

 

5. Memilih pekerjaan yang halal 

Wanita yang memilih berkarier harus memilih pekerjaan yang 

disyariatkan yaitu pekerjaan yang baik dan halal serta tidak mendatangkan 

mudharat bagi dirinya.
31

 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS.  At-

Taubaḥ 9:105, yaitu : 

 َُۗ ْ٘ ُْ ٍِ ؤْ َُ اىْ َٗ  ّٔٗ ىُ ْ٘ سَعُ َٗ  ٌْ ينَُ ََ ُ ػَ ا فَغَٞشََٙ اللّه ْ٘ يُ ََ قوُِ اػْ َٗ ٚ َُ اِىَٰ ْٗ عَزشَُدُّ َٗ

 َُۡۚ ْ٘ يُ ََ ٌْ رؼَْ زُ ْْ ب مُ ََ ٌْ ثِ بدحَِ فََُْٞجِّئنُُ َٖ اىشه َٗ ْٞتِ  ٌِ اىْـَ يِ  ػَٰ
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Terjemahnya: 

 

"Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”.
32

 

E. Representatif Wanita Karier 

Adapuni laki-lakii dani perempuani merupakani duai jenisi hambai 

yangi diciptakani untuki salingi melengkapi.i Laki-lakii mengembani tugasi 

mencarii rezeki,i menjagai istrii dani anaknya,i sertai memenuhii kebutuhani 

hidupi rumahi tangganya.i Dii laini  pihak,i  perempuani  mempunyaii  

tugasi  untuki  menjagai  kekayaani  suami,melahirkani anak-anak,i setai 

memberikani ketenangani dani kasihi sayangi bagii suaminya.
33

 Namun, 

wanita juga boleh bekerja atau berkarier sebagimana terbuktii dengani 

banyaknyai perempuani yangiberkarier,i diantaranyai : 

a. Khadījahi bintii Khuwailidi (wafati tahuni 3i sebelumi hijrah,i  

bertepatani dengani 519i M)i adalahi wanitai yangi mulai pertamai 

menyatakani  imani kepadai Rasulullah,i wanitai milioneri yangi relai 

mengorbankani hartanyai untuki menyiarkani agamai Islami dani istrii 

yangi setiai dalami sukai dani dukai dani tidaki pernahi abseni dalami 

mendukungi Rasulullahi saw.i selamai 25i tahun. 

b. Fātimahi bintii Rasulullahi saw.i (18i tahuni sebelumi hijrahi sampaii 

dengani 11i tahuni setelahi hijrah,i bertepatani dengani 605-633i M),i 
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adalahi oratori ulung,i dani fasihi berbicara,i namanyai lebihi tenari 

sewaktui ayahnyai meninggali dunia,i karenai iai terjuni kei duniai 

politik,i untuki mencalonkani Alīi bini abūi Tālibi (suaminya)i sebagaii 

khalifahi pertama;i walaupuni  dalami perjuangannyai dalami hali inii 

belumi sukses,i diai sebagaii politikusi yangi konsekueni sampaii akhiri 

hayatnyai tetapi mencalonkani Alīi bini abūi tālibi sebagaii khalifah.i Iai 

wafati 6i bulani sesudahi wafatnyai Rasulullahi saw.i (ayahnya). 

c. Āisyahi bintii Abūi Bakari al-Siddīqi (9i tahuni sebelumi hijrahi sampaii 

dengani 58i hijrah,i bertepatani dengani tahuni 613-678i M)i adalahi 

meriwayatkani 2210 i hadisi dani terjuni kei kancahi politiki padai masai 

khalifahi Usmāni bini Affānberamari ma‟ruf,i mengecami tindakani 

khalifahi yangi dinilaii  sebagaii tindakani yangi tidaki bijaksana,i dani 

padai masai khalifahi Alīi bini abūi Tālibi masihi aktifi dalami bidangi 

politik,i iai menjadii komandani tertinggii perangi melawani Alī,i padai 

perangi Jamāl. 

d. Al-Syifā‟,i terkenali dengani Ummui sulaimāni bintii Abdullāhi bintii 

Abdi al-i Syamsi al-Adawiyyahi al-Quraisyiyyah,i namai aslinyai Lailāi 

(wafati padai tahuni 20i Hi bertepatani dengani tahuni 640i M)i adalahi 

gurui wanitai pertamai dalami Islam.i Sejaki sebelumi Islami iai 

memberii pelajarani membacai dani menulisi istrii Nabii saw.i yangi 

bernamai Hafsahi bintii Umar,i dani padai masa i Rasulullahi saw.i iai 

diangkati sebagaii gurui wanitai sertai  diberinyai perumahan.i Iai jugai 

pernahi menjadii penasihati khalifahi ke-2,i Umari bini al-Khattāb.i Iai 
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mendapati tugasi mengurusi pasar. 

e. Rufaidahi adalahi pendirii rumahi sakiti yangi pertamai padai zamani 

Nabii Muhammadi saw.i untuki menampungi semuai orang-orangi yangi 

lukai dalami peperangan,i dani pendirii lembagai pertamai sepertii yangi 

kemudiani dikenali sebagaii Palangi Merah,i yangi didirikani olehi 

Dokteri Swissi J.hi Dunanti dani yangi diakuii olehi Konferensii genewai 

padai tahuni 1864.
34

 

f. Syuhada,i lebihi dikenali dengani namai Fakhri An-Nisā‟.i Diai seringi 

mengadakani ceramahi umumi dii Masjidi Jamii Baghdadi dii 

hadapannyai banyaki jamaahi baiki laki-lakii maupuni perempuani 

khususnyai dalami bidangi agama,i sastra,i retorikai dani puisi. 

Itulahi sebagiani wanita-wanitai Islami yangi telahi munculi dalami 

berbagaii keahliani dani profesinyai dii manai hali inii merupakani 

sanggahani kepadai orangi yangi mengatakani bahwai Islami ataui Fikihi 

menghambati kaumi wanitai untuki bekerjai dani maju,i asali tugasi 

pokoknyai tidaki terbengkalaii jikai iai seorangi ibui ataui istri,i dani iai tetapi 

memperhatikani batas-batasi ataui hukum-hukumi yangi digariskani 

agamanya. 
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BAB III 

BIOGRAFI MUHAMMAD MUTAWALLI ASY-SYA’RAWI  

A. Riwayat Hidup Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi  

Nama lengkap pemilik tafsir Asy-Sya‟rawi adalah Muhammad 

Mutawalli Asy-Sya‟rawi Al-Husainia.
35

 Asy-Sya‟rawi lahir pada hari Ahad, 

17 Rabi'al Tsani 1329 H yang bertepatan dengan 16 April 1911 . di desa 

Daqadus, sebuah kota kecil yang berada dekat dengan Distrik Mith Ghamr, 

Provinsi Daqahlia, Republik Arab Mesir. 
36

 

Mutawalli Asy-Sya‟rawi lahir dari keluarga yang sederhana yang 

agamis. Syekh Mutawalli Asy-Sya‟rawi adalah nama ayahnya yang memiliki 

ahlak yang terpuji juga merupakan seorang petani yang menyewa sebidang 

tanah di kampung untuk digarap sendiri dan menjadi sumber mata 

pencaharian keluarga Mutawalli Asy-Sya‟rawi.
37

 

Mengenai nasab/keturunan Asy-Sya‟rawi sebagaimana yang tertulis 

dalam buku berjudul Anâ Min Sulâlat Ahli Al Bait bahwasnya Mutawalli 

Asy-Sya‟rawi adalah keturunan dari cucu Nabi, yaitu Husein ra.
38

 

Ketekunan Asy-Sya‟rawi dalam mempelajari Alqur‟an terlihat dari 

masa kecilnya, Sejak kecil Mutawalli Asy-Sya‟rawi selalu dipanggil oleh 

kedua orangtuanya dengan panggilan “Syaikh al-Amin” (yang amanah). 
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Mutawalli Asy-Sya‟rawi saat usia 11 tahun ia telah menghafal Alqur‟an di 

bawah bimbingan gurunya Abd Al-Majîd Pasha. Maka tak heran bila 

Mutawalli Asy-Sya‟rawi tumbuh menjadi salah satu tokoh populer sebagai 

seorang mufassir kontemporer abad ke-21.
39

 

B. Latar belakang pendidikan Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi  

Pendidikan secara resmi Mutawalli Asy-Sya‟rawi, sebagai berikut: 

1. Pada tahun 1926 M Mutawalli Asy-Sya‟rawi memluai pendidikannya di 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar, Zaqaziq. Pada Saat itu Mutawalli Asy-

Sya‟rawi telah menghafal syair juga beberapa peribahasa Arab. 

Kemudian pada tahun 1932 M ia lulus di Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar 

dan mendapatkan ijazahnya. 
40

 

2. Kemudian Mutawalli Asy-Sya‟rawi melanjutkan pendidikannya di 

Madrasah Tsanawiyah Zaqaziq sehingga minatnya dalam syair dan sastra 

semakin besar. Mutawalli Asy-Sya‟rawi kemudian lulus di Madrasah 

Tsanawiyah Zaqaziq pada tahun 1936 M. 

3. Kemudian Mutawalli Asy-Sya‟rawi melanjutkan pendidikannya di 

Universitas Al-Azhar, Kairo. Mutawalli Asy-Sya‟rawi secara khusus 

mengambil bahasa Arab di Fakultas Ushuluddin Pada tahun 1937.
41

 Pada 

saat ia menjadi seorang mahasiswa ia pernah bergabung pada suatu 

perkumpulan mahasiswa atau saat ini dikenal dengan sebutan organisasi 
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dan ia menjabat sebagai ketua perkumpulan sastrawan di Zaqaziq. Ini 

menjadi titik perubahan besar pada kehidupan Mutawalli Asy-Sya‟rawi . 

Adapun beberapa rekan-rekan Mutawalli Asy-Sya‟rawi dalam 

perkumpulan tersebut yaitu: Dr. Muhammad Abdul Mun‟im Khafaji 

yang merupakan seorang Penyair Thahir Abu Fasya, Prof. Khalid 

Muhammad Khalid, Dr. Ahmad Haikal , Dr. Hassan Gad.
42

 Mutawalli 

Asy-Sya‟rawi berhasil menyelesaikan studinya sebagai seorang 

mahasiswa dan memperoleh gelar sarjananya pada tahun 1940 M. 

4. Kemudian Mutawalli Asy-Sya‟rawi melanjutkan studinya dengan fokus 

pada bahasa Arab di Universitas Al-Azhar Kairo dan lulus pada tahun 

1943 M dengan predikat cumlaude dan berhasil meraih gelar 

magisternya. Setelah itu Mutawalli Asy-Sya‟rawi ditugaskan untuk 

mengajar di Thanta, Zaqaziq, lalu di Iskandaria.
43

 

5. Pada tahun 1950 M, Mutawalli Asy-Sya‟rawi pindah ke Arab Saudi dan 

menjadi dosen syari‟ah di Universitas Ummu al-Qurra, Makkah.
44

 

6. Setelah menjadi dosen syari‟ah di Universitas Ummu al-Qurra, 

Mutawalli Asy-Sya‟rawi kembali ke Kairo, Mutawalli Asy-Sya‟rawi 

kemudian diangkat menjadi seorang direktur di sebuah kantor Syaikh al-

Azhar Syaikh Husain Ma‟mun, lalu Mutawalli Asy-Sya‟rawi terpilih 

menjadi seorang duta Al-Azhar di Aljazair. Lalu setelah itu ia kembali ke 

arab Saudi dan diberi tugas menjadi seorang kepala Departemen Agama 
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Provinsi Gharbiyah dan utusan khusus Al-Azhar untuk mengajar di 

Universitas King Abdul Aziz, Arab Saudi.
45

 

7. Mutawalli Asy-Sya‟rawi kembali ke Kairo, Pada bulan November 

pada tahun 1976 M, Mutawalli Asy-Sya‟rawi dipilih oleh Perdana 

Menteri Mesir yaitu Mamdûh Salim untuk menjadi pemimpin 

Departemen Urusan Wakaf dan Urusan al-Azhar.
46

 Mutawalli Asy-

Sya‟rawi menjadi pelopor lahirnya Bank Islam pertama di Mesir.
47

 Lalu 

pada tanggal 26 Oktober 1977 M, Mutawalli Asy-Sya‟rawi ditunjuk 

kembali menjadi Menteri Wakaf dan Menteri Negara yang berkaitan erat 

dengan Al-Azhar dalam kabinet yang dibentuk oleh Mamdûh Sâlim.  

8. Pada tahun 1980, Mutawalli Asy-Sya‟rawi terpilih menjadi salah satu 

anggota MPR, tetapi ia menolak posisi strategis itu.  

9. Pada tahun 1983 M Mutawalli Asy-Sya‟rawi mendapatkan penghargaan 

berupa lencana dari Presiden Husni Mubarak sebagai anggota litbang 

(penelitian dan pengembangan) bahasa Arab oleh "Mujama Al-Khâlidîn", 

sebuah asosiasi yang terkait dengan perkembangan bahasa Arab di Kairo. 

10. Pada tahun 1987 Mutawalli Asy-Sya‟rawi terpilih sebagai anggota 

Arabic Language Complex, yakni sebuah akademi para ahli yang fokus 

mengembangkan Bahasa Arab di Mesir. Karier keilmuan beliau semakin 
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menanjak, secara rutin beliau menyampaikan kuliah-kuliah tafsirnya 

disalah satu channel TV Mesir.  

11. kemudian di tahun 1990 M Asy-Sya‟rawi dijuluki sebagai guru besar 

PEngajar oleh Universitas Al-Mansurah.
48

 

12. selain itu Asy-Sya‟rawi juga diberikan sebuah penghargaan moneter dari 

putra mahkota Al-Nahyan, namun penghargaan ini ia berikan kepada 

siswa Al-Azhar dan Al-Bu'ûts yaitu Umat Islam di seluruh dunia. Asy-

Sya‟rawi dikenal santun, arif dan tegas, sehingga tidak heran banyak 

seniman yang menerima nasehat setelah mendengar dan bersentuhan 

dengannya.
49

 

Kemudian, pada tanggal 17 Juni 1998 bertepatan dengan tanggal 22 

safar 1419 H, pada usia 87 tahun, Asy-Sya‟rawi meninggal dan dimakamkan 

di desa Daqadus, Mesir.
50

 

C. Karya-Karya Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi  

Asy-Sya‟rawi tidak pernah menulis buku karangannya sendiri, karena 

ia lebih percaya bahwa kalimat yang diucapkan kemudian didengarkan secara 

langsung akan lebih efektif daripada kalimat yang tertulis, karena semua 

manusia akan mudah memahami bila mendengar suatu informasi langsung 

dari sumbernya. Sehingga setiap bukunya ditulis oleh orang-orang yang 

terpercaya dan mendapatkan pengawasan langsung oleh lembaga otoritas 
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khusus yang berwenang dalam menerbitkan buku-buku tersebut.
51

 Ini sangat 

berbeda dengan teks yang tertulis, karena tidak semua orang bisa 

membacanya.
52

 Namun, Asy-Sya‟rawi tetap menerjemahkannya ke dalam 

bahasa yang dituangkan ke dalam buku, karena tindakan ini membantu 

program sosialisasi pemikirannya dan mencakup prinsip kebaikan yang lebih 

besar. Bukunya yang berjudul Miracles of the Qur'ān telah dicetak hingga 5 

juta eksemplar. Hasil penjualan buku tersebut dikumpulkan untuk kegiatan 

sosial. 
53

 

Asy-Sya‟rawi memiliki sejumlah karya, namun karya yang paling 

terkenal dan fenomenal adalah Tafsir Asy-Sya‟rawi. Adapun hasil karyanya 

sebagai berikut: 

1. Al-Isrâ‟ wa Al- Mi'râj (Isra dan Mi'raj) 

2. Al-Islâm wa Al-Fikr Al-Mu'ashir (Islam dan Pemikiran Modern 

3. Al-Fatâwâ Al-Kubrâ (Fatwa-fatwa Besar)
54

 

4. 100 Al-Suâl wa Al-Jawâb fî Al-Fiqh Al-Islâm (100 SoAl Jawab Fiqih 

Islam) 

5. Mu'jizat Al-Qur‟ân (Kemukjizatan Alqur‟an) 

6. 'Alâ Al-Mâídat Al-Fikr Al-Islâmî 
55

 

7. Al-Qadhâ wa Al-Qadar (Qadha dan Qadar) 
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8. Ĥâdzâ Ĥuwa Al-Islâm (Inilah Islam) 

9. Al-Muntakhab fi Tafsîr Alquran Al-Karîm (Pilihan dari Tafsir Alqur‟ân 

Al-Karîm).
56

  

D. Pengenalan Tafsir Asy-Sya’rawi  

Tafsir ini disebut Tafsir Asy-Sya‟rawi, diambil dari nama 

pengarangnya yaitu Muhammad Mutawalli Asy-Sya‟rawi. Menurut 

Muhammad Alî Iyâzy, judul terkenal dari karya ini yaitu “Tafsir Khawâtir 

Asy-Sya‟rawi Haul Alqur‟an Al-Karim”. Pada mulanya tafsir ini diberi nama 

Khawâtir Asy-Sya‟rawi yang ditulis karena adanya kegelisahan Asy-Sya‟rawi 

tentang ayat-ayat Alqur‟an , yang tentu saja bisa salah dan benar.  

Pada pembukaan tafsirnya di awali dengan sebuah ungkapan 

bahwasanya hasil buah dari perenungan saya terhadap Alqur‟an tidak 

ditujukan secara khusus sebagai tafsir Alqur‟an tetapi hanya secercah 

pemikiran yang menembus hati seorang mukmin ketika melantunkan ayat 

Alqur‟an . Sebenarnya yang berhak menafsirkannya hanyalah Rasulullah, 

sebagaimana diturunkan kepada Rasulullah. Beliau banyak menjelaskan 

kepada manusia tentang ajaran Alqur‟an dari segi ibadah, karena itulah yang 

dibutuhkan umatnya saat ini.  

Adapun rahasia Alqur‟an tentang alam semesta, dia tidak 

mentransmisikannya, karena kondisi sosial dan intelektual saat itu tidak 

memungkinkan dia untuk menerimanya. Jika hal ini menyebar, maka akan 
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menimbulkan kontroversi, sehingga menghancurkan sisa-sisa agama, dan 

bahkan menyebabkan orang berhenti mengejar jalan Allah.
57

 

Sebelum0berbicara0tentang0suatu0tema, 0Asy-Sya‟rawi akan berfikir 

dan merenung beberapa waktu. Setelah itu dia keluar0dengan0ilmu 

yang0Allah0berikan kepadanya.
58

 

Asy-Sya‟rawi , sebelum merenungkan sebuah ayat, mari kita simak 

dulu beberapa komentar para ahli tafsir, seperti Fakhr Al-Râzî, al-

Zamakhsyari, Sayyid Quthb, al-Alûs, dan lain-lain. Ketika menafsirkan isi 

sebuah ayat, Asy-Sya‟rawi tidak menyimpan kitab berjilid, tetapi hanya 

salinan Alqur‟an . Uraikan dengan cermat isi Alqur‟an ayat demi ayat, bahkan 

kata demi kata, dan bagaimana satu ayat berhubungan dengan ayat 

sebelumnya. Sistem dimulai dengan muqaddimah, menjelaskan arti ta'awuz, 

dan urutan nuzul Alqur‟an . 

Mulai menjelaskan setiap huruf, ia memulai dengan menjelaskan arti 

surat itu, hikmahnya, hubungan surat yang ditafsirkan dengan surat 

sebelumnya dan kemudian menjelaskan arti kalimat dengan menghubungkan 

ayat-ayat lain yang harus disebut interpretasi ayat-ayat Alqur‟an dengan 

Alqur‟an .Menurut Mahmud Basuni Faudah, beberapa ayat Alqur‟an 

merupakan interpretasi dari yang lain. Apa artinya sesuatu disebutkan secara 

singkat di satu tempat dijelaskan di tempat lain. Istilah mujmal dijelaskan di 
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Rahmah, S. (2020). Pandangan Muḥammad Alī Al-Ṣābūnī tentang Hukum Wanita 
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bagian lain. Apa yang umum dalam satu ayat dinilai oleh ayat yang lain.  

Ketika menafsirkan sebuah kalimat atau sekelompok kalimat, Asy-

Sya‟rawi menganalisis dalam bahasa lafadz yang tajam yang dianggap 

penting berdasarkan kaidah aspek kebahasaan nahwu, balaghah, dan 

sebagainya. Sedangkan dalam menafsirkan ayat-ayat aqidah dan iman, ia 

mengikuti para mufassir sebelumnya, seperti Muhammad Abduh, Rasyîd 

Rîdha dan Sayyid Quthb. Dalam hal ini, Asy-Sya‟rawi membahas secara 

mendalam dan rinci dengan argumentasi logis dan ilmiah untuk memantapkan 

keyakinan dan tauhid orang-orang yang beriman, serta mengajak orang lain 

untuk memeluk agama Allah yaitu agama yang dibawah oleh rasulullah saw. 

Menurut Umar Hasyim, metodologi Asy-Sya‟rawi dalam tafsirnya berfokus 

pada membedah kata dengan mengembalikan asal kata, dan 

mengembangkannya ke dalam bentuk lain, kemudian menemukan korelasi 

tentang asal kata tersebut. Tafsir Asy-Sya‟rawi tidak sebatas mengungkap 

makna sebuah ayat, baik makna umum maupun makna rinci. Lebih dari itu, 

Asy-Sya‟rawi mencoba mensosialisasikan teks Alqur‟an ke dalam realitas 

bumi. Saat merevisi sebuah kalimat, Asy-Sya‟rawi biasanya diawali dengan 

menjelaskan hubungan kalimat dengan kalimat sebelumnya, kemudian 

dilanjutkan dengan peninjauan bahasa, kata asal, sharaf dan nahwu, apalagi 

jika kalimat tersebut banyak mengandung i'rab. Terkadang mengutip ayat-

ayat qira'at yang berbeda untuk menjelaskan perbedaan makna, mengutip ayat 

dan hadis lain mengenai kalimat yang dijelaskan, juga mengutip puisi untuk 

menjelaskan arti sebuah kata, aspek sastra dari sebuah kalimat dijelaskan. 
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Adapun dilihat dari isi dan sistematikanya, tampak bahwa kitab ini 

terdiri dari 18 jilid yang dapat digambarkan dalam tabel 2.1 berikut ini: 

NO. JILID  ISI 

1 I QS. Al-Fātihaḥ sampai QS.  Al-Baqaraḥ ayat 154 

2 II QS. Al-Baqaraḥ ayat 155 sampai QS.  Āli  Imrān ayat 13 

3 III QS. Āli  Imrān ayat 14 sampai 189. 

4 IV QS. Āli  Imrān ayat 190 sampai QS.  An-Nisā‟ayat 100 

5 V QS. An-Nisā‟ayat 101 sampai QS.  Al-Māidaḥ: 54 

6 VI QS. Al-Māidaḥ: 55 sampai QS.  Al-An‟ām: 109 

7 VII QS. Al-An‟ām: 110 sampai QS.  Al-A‟rāf: 188 

8 VIII QS. Al-A‟rāf: 189 sampai QS.  At-Taubaḥ: 44 

9 IX QS. At-Taubaḥ: 45 sampai QS.  Yūnus: 14. 

10 X QS. Yûnus: 15 sampai QS.  Hūd: 27 

11 XI QS. Hūd: 28 sampai QS.  Yūsuf: 96. 

12 XII QS. Yûsuf: 97 sampai QS.  Al-Hijr: 47. 

13 XIII QS. Al-Hijr: 48 sampai QS.  Al-Isrā‟: 4. 

14 XIV QS. Al-Isrā‟: 5 sampai QS.  Al-Kaḥfi; 98. 

15 XV QS. Al-Kaḥfi; 99 sampai QS.  Al-Anbiyā‟: 90. 

16 XVI QS. Al-Anbiyā‟: 91 sampai QS.  An-Nūr: 35. 

17 XVII QS. An-Nūr: 36 sampai QS.  Al-Qashash: 29. 

18 XVIII QS. Al-Qashash: 30 sampai QS.  Ar-Rūm: 58. 

 

Berdasarkan tabel tersebut, maka tafsir ini tidak memuat dari surah 

Luqmān hingga surah An-Nās atau dari pertengahan Juz 21 hingga akhir Juz 

30 dalam Alqur‟an . 

Sedangkan dari segi metode tafsir Asy-Sya‟rawi ini sulit dipetakan, 

karena penafsirannya bersifat bi Allisān atau sauti (hasil ceramah) atau 

ceramahnya kemudian direkam). Oleh karena itu, penafsiran ini tidak ditulis 

sebagai artikel ilmiah. Namun secara umum penafsiran ini menggunakan 

metode yang memadukan tahlili dan tematik. Dengan kata lain, Asy-Sya‟rawi 

menggunakan metode tahlili yaitu menafsirkan ayat-ayat Alqur‟an dengan 

menjelaskan semua aspek yang terkandung dalam ayat-ayat yang ditafsirkan 
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dan menjelaskan makna yang terkandung di dalamnya sesuai dengan keahlian 

dan kecenderungan penafsir, ia kemudian menjelaskan menggunakan tematik. 

metode dan pendekatan, yaitu membahas ayat-ayat Alqur‟an dalam satu tema 

yang sama. 

Muhammad Mutawalli Asy-Sya‟rawi dalam tafsirnya dengan nama 

tafsir Asy-Sya‟rawi termasuk dalam kategori penjelas adabî ijtimâ'î. Model 

sastra sosio kultural atau adabî ijtimā‟ yang dipelopori oleh Muhammad 

Abduh, merupakan model tafsir yang menafsirkan ayat-ayat Alqur‟an yang 

berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat, serta upaya-upaya 

kekuasaan untuk memecahkan masalah mereka. Masalah berbasis ayat, 

menyajikan instruksi dalam bahasa yang sederhana.Selama ini dapat 

dikatakan bahwa ciri tafsir Asy-Sya‟rawi adalah tidak terikat dengan metode 

tertentu. Gaya kitab tafsir ini adalah adabi ijtimā'i, yaitu sosiologis, progresif 

untuk membawa perubahan. 

E. Pandangan Ulama Tentang Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi  

Sejumlah ulama dan cendekiawan telah memberikan pendapat 

terhadap penafsiran Mutawalli Asy-Sya‟rawi pada ayat-ayat Alqur‟an, di 

antaranya yaitu: ada yang mengatakan bahwa penafsiran Mutawalli Asy-

Sya‟rawi hanya berfokus pada teks saja, ada yang mengatakan bahwa 

penafsiran Mutawalli Asy-Sya‟rawi tidak terlalu rasional, ada pula yang 

mengatakan bahwa penafsiran Mutawalli Asy-Sya‟rawi merasa dirinya paling 

benar padahal sesat dalam subjek, ada yang mengatakan bahwa penafsiran 

Mutawalli Asy-Sya‟rawi memaknai teks secara mistik dan masih banyak lagi 
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keberagaman pendapat sejumlah ulama dan cendekiawan pada penafsiran 

Mutawalli Asy-Sya‟rawi.
59

 

Yusuf Al-Qardāwi memandang: “Asy-Sya‟rawi sebagai penafsir yang 

handal. Tafsirnya tidak terbatas pada ruang dan waktu tetapi juga mencakup 

aspek kehidupan lainnya, bahkan dalam kehidupan sehari-hari ia tampaknya 

menyukai tasawufuf, meskipun ada beberapa juga yang menentang tafsir 

Mutawalli Asy-Sya‟rawi karena dianggap merasa dirinya benar padahal sesat. 

Namun, Mutawalli Asy-Sya‟rawi tetap teguh pada prinsip hidupnya.
60

  

Kecenderungan Asy-Sya‟rawi untuk menjelaskan tidak membuatnya 

melupakan keahliannya dalam menarik kesimpulan dari hukum fiqhi, 

sehingga ia sering membuat hukum berdasarkan argumentasi dengan 

penalaran yang logis. Pada akhirnya sumbangsih Asy-Sya‟rawi dalam 

berbagai bidang ilmu tidak perlu diragukan lagi sehingga banyak pengikut 

dan pengagumnya yang merasa kehilangan atas wafatnya Asy-Sya‟rawi. 

Yûsuf Al-Qardāwi memberikan sebuah pidato yang berjudul  “Asy-Sya‟rawi 

Ilmun min a'lam al-Hidáyah” menegaskan bahwasanya segala apapun yang 

terjadi pada kehidupan layak untuk dihormati, dihargai, dan diakui.
61

 

Sementara Ahmad Umar Hasyîm, ketika memberi penilaian terhadap 

penafsiran Asy-Sya‟rawi terhadap Alqur‟an memaknai sebuah hadis riwayat 

Abu Hurairah RA, sabda Nabi Muhammad saw. Yaitu:  
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 ُِ ْٕتٍ أخَْجشََِّٜ عَؼِٞذُ ثْ َٗ  ُِ ُّٛ أخَْجشَََّب اثْ شِ ْٖ ََ دَ اىْ ُٗ ُِ داَ ُُ ثْ ب ََ ْٞ دَذهصََْب عُيَ

ِْ أثَِٜ  خَ ػَ ََ ِْ أثَِٜ ػَيْقَ ِ ػَ ّٛ ؼَبفشِِ َُ ِِ ٝضَِٝذَ اىْ ِْ شَشَادِٞوَ ثْ أثَِٜ أَُّٝ٘ةَ ػَ

ب ََ ْٝشَحَ فِٞ َ َٝجْؼشَُ  ُٕشَ هُ اللّه ٌَ قَبهَ إِ عَيه َٗ  ِٔ ْٞ ُ ػَيَ ِ صَيهٚ اللّه ِْ سَعُ٘هِ اللّه ٌُ ػَ أػَْيَ

ب. )سٗآ أث٘  َٖ ب دَِْٝ َٖ دُ ىَ ِْ ٝجَُذِّ ٍَ بئخَِ عَْخٍَ  ٍِ خِ ػَيَٚ سَأطِْ مُوِّ  هٍ ُ ِٓ الَْ زِ َٖ ىِ

 داٗد(.
 

Artinya:  

“Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawud Al Mahri berkata, 

telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb berkata, telah mengabarkan 

kepadaku Sa'id bin Abu Ayyub dari Syarahil bin Yazid Al Mu'arifi dari Abu 

Alqamah dari Abu Hurairah yang aku tahu hadits itu dari Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Setiap seratus tahun Allah 

mengutus kepada umat ini seseorang yang akan memperbaharui agama ini 

(dari penyimpangan)”. (HR. Abu Daud).62
  

 

Nah, Terkait hadis di atas, Ahmad Umar Hasyim beranggapan bahwa 

Asy-Sya‟rawi adalah salah satu umat yang mampu mengembalikan 

kegemilangan agama islam karena Asy-Sya‟rawi mampu memberi 

pembaharu nuansa pemikiran Islam sebaimana yang terkandung dalam hadis 

tersebut. Asy-Sya‟rawi adalah biografi dakwah yang mampu menyelesaikan 

permasalahan setiap orang secara proporsional. Ia tidak menolak pergejolakan 

penemuan-penemuan modern, justru ia antusias dengan penemuan-penemuan 

ilmiah, terutama yang berkaitan erat dengan hakikat Alqur‟an dan turut serta 

menganalisis nya. Maka tidak salah ia menyandang gelar Mujaddid al-Islām 

yaitu pembaharu Islam. Ahmad Umar Hasyim juga mengatakan bahwa 

penafsiran Asy-Sya‟rawi juga merupakan aset yang sangat berkualitas karena 

mencakup semua aspek kehidupan.
63

 

Beberapa pendapat para ulama dan ulama terkait Asy-Sya‟rawi di 
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atas, terlihat betapa besar pengaruh Asy-Sya‟rawi dalam masyarakat. 

Ketulusan, karisma, kredibilitas dan profesionalismenya diakui di semua 

tingkatan termasuk akademisi.
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BAB IV 

PENAFSIRAN ASY-SYA’RAWI TENTANG WANITA KARIER 

B. Hak-Hak Wanita untuk Berkarier 

Islami memberii haki bekerjai bagii kaumi wanitai sebagaimanai haki 

bekerjai bagii kaumi pria.i Jadi,i tidaki adai satui puni pekerjaani yangi 

dihalalkani agamai diharamkani atasi wanitai dani hanyai diperbolehkani 

bagii kaumi priai saja.i Sebabi dii dalami Syarī‟ahi Islami tidaki adai 

pekerjaani yangi diharamkani atasi wanitai dani diperbolehkani bagii pria.i 

Islami tidaki membedakani dalami perbuatani Syarī‟ahi (tasyri‟)i antarai priai 

dani wanita.i Hanyai sajai berkaitani dengani haki bekerjai ini,i wanitai yangi 

bersuamii tidaki bolehi bekerjai tanpai persetujuani suami.i Sebab,i aturani 

keluargai dani hak-haki perkawinani menghendakii wanitai agari memeliharai 

kehidupani rumahi tanggai dani mementingkani kewajibani suamii istri.
64

 

Seorang wanita yang telah memilih berkarier harus mempertimbangakn 

beberapa hal sebelumnya yang berkaitan dengan keberlangsungan kehidupan 

rumah tangganya. 

Hali tersebuti dijelaskani dalami ayat-ayati Alqur‟an  dii antaranyai 

QS. Āli  Imrān 3:195,i Allah swt.i berfirman:: 

 َّۖ َٰٚ ٗۡ أُّضَ ِ رمََشٍ أَ ٍِّ ْنٌُ  ٍِّ وٖ  َِ وَ ػََٰ ََ ٌۡ أَِّّٜ لَآ أظُِٞغُ ػَ ُٖ ٌۡ سَثُّ ُٖ فَٱعۡزجََبةَ ىَ

أُٗرُٗاْ فِٜ  َٗ  ٌۡ ِٕ شِ ِ دََِٰٝ ٍِ أخُۡشِجُ٘اْ  َٗ َٕبجَشُٗاْ   َِ ُِۢ ثؼَۡطَّٖۖ فَٱىهزِٝ ٍِّ ثؼَۡعُنٌُ 

زيَُ٘اْ  قََٰ َٗ ِ عَجِٞيِٜ  ٍِ ذٖ رجَۡشِٛ  ٌۡ جَْهَٰ ُٖ لََدُۡخِيَْه َٗ  ٌۡ ِٖ ٌۡ عَِّٞبرِ ُٖ ْۡ هُ ػَ قزُِيُ٘اْ لََمَُفِّشَ َٗ
اةِ  َ٘ ُِ ٱىضه ُ ػِْذَُٓۥ دُغۡ ٱللَّه َٗ  ِۡۚ ِۡ ػِْذِ ٱللَّه ٍِّ ب  اثّٗ َ٘ شُ صَ ََٰٖ ّۡ َ ب ٱلَۡ َٖ  ) ٧٘ٔ(رذَۡزِ

 

Terjemahnya: 
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“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): 

"Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di 

antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah 

turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang 

diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang 

berperang dan yang dibunuh, Pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan 

mereka dan Pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir 

sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-

Nya pahala yang baik."
65

 

 

Dalami suatui riwayati disebutkani bahwai sebabi turuni ayati 195i 

darii surahi Ālii Imrāni inii adalahi adanyai pertanyaani yangi berkembangi 

saati itui tentangi perani perempuani dalami aktivitasi amali saleh.i 

Akhirnya,i Ummui Salamahi  bertanyai kepadai Rasulullahi saw. :i “Wahaii 

Rasulullahi akui taki mendengari samai  sekali i Allahi menyebut-nyebuti 

tentangi perempuani berkenaani dengani hijrah,”i lalui turunlahi ayati dii 

atasi yangi memberii jawabani tegasi bahwai tidaki adai perbedaani antarai 

laki-lakii dani perempuani dalami memperolehi ganjarani pahalai darii setiapi 

aktivitasi amali salehi yangi dilakukani seseorangi dengani ikhlas.i Tidaki 

akani disia-i siakani pahalanyai olehi Allahi swt.i sekecili apapuni aktivitasi 

amali salehi yangi dilakukannyai itu.
66

 

Asy-Sya‟rawii menafsirkani ayati tersebuti bahwasanyai Allahi swt. 

tidaki berfirmani istajabtui lakum,i melainkani menjadikannyai  al-istijâbahi 

yaitui pengabulani doai dengani menerimai amali sebagaimanai firmani innîi 

lâi udhî‟ui amalai âmilini minkumi mini dzakarini aui untsâ.i Ayati inii 
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bukani  hanyai  ceritai  belakai  tetapii  Allahi  akani  memasukkani  

permintaan-permintaani dalami kenyataan.i Jadii permintaani bukani  angan-

angani belaka,i karenai itui Allahi memberikani syarati yangi jelasi bagii 

orang-orangi yangi ingini mendapatkani pengabulani doai dengani syarati 

merekai harusi beramal”. 

 

Hali inii menunjukkani bahwai baiki perempuani maupuni laki-lakii  

doanyai akani  dikabulkani  olehi  Allahi  dengani  syarati  keduanyai  

maui  beramal.i  Salahi  satui amali yaitui dengani bekerja.i Kerjai ataui 

amali dalami bahasai Alqur‟an,i seringkalii dikemukakani dalami  bentuki  

indefinitifi (nakirah).i Bentuki inii  olehi pakar-i pakari bahasai dipahamii 

sebagaii memberii maknai keumuman,i sehinggai amali yangi dimaksudkani 

mencakupi segalai macami dani jenisi kerja.i Dengani berkarier ,i wanitai 

dapati membantui meringankani bebani keluargai yangi tadinyai hanyai 

dipikuli olehi suamii yangi mungkini kurangi memenuhii kebutuhan. 

Menuruti Asy-Sya‟rawii perhatikanlahi keindahani ungkapani Allahi 

dalami mengabulkani doa,i Makai Tuhani merekai memperkenankani 

permohonannyai (dengani berfirman):i “Sesungguhnyai akui tidaki menyia-

nyiakani amali orang-orangi yangi beramali dii antarai kamu,i baiki laki-lakii 

ataui perempuan,i (karena)i sebagiani kamui adalahi turunani darii sebagiani 

yangi lain. 

Allahi tidaki mengatakani :i “Akui perkenankani permohonanmu.”i 

Akani tetapii Allahi SWTmengabulkannyai dengani menerimai amali ibadah.i 

Siapai yangi ingini diperkenankani doanya,mestilahi beramal.  Begitui jugai 
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dalami hali kerja,i kerjai adalahi salahi satui bentuki amali manusia.i Dalami 

bahasai Alqur‟an,i katai “kerja”i seringi diidentikkani dengani katai amal.i 

Sebenarnya,i tidaki adai amali yangi hanyai diperuntukkani khususi untuki 

laki-lakii dani diharamkani untuki perempuan. 

Menuruti Asy-Sya‟rawii setiapi perbuatani yangi membantui 

kelanjutani hidupi manusiai dinamakani amali salehi dani pihak-pihaki 

tersebuti mendapati balasani darii Allah”.  Dalami ayati laini surati an-Nahl 

16:97,i Allahi berfirman: 

 
َّۖ حّٗ غَِّٞجخَّٗ َٰ٘ ُۥ دََٞ ِٞ فَيَْذَُِْۡٞٞهٔ ٍِ ؤۡ ٍُ  َ٘ ُٕ َٗ  َٰٚ ٗۡ أُّضَ ِ رمََشٍ أَ ٍِّ ب  يِذّٗ وَ صََٰ َِ ِۡ ػَ ٍَ

  َُ يُ٘ ََ ب مَبُّ٘اْ ٝؼَۡ ٍَ  ِِ ٌُٕ ثِأدَۡغَ ٌۡ أجَۡشَ ُٖ ىََْجۡضَِْٝه َٗ٧٩ 
 

Terjemahnya: 

  

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman. Maka sesungguhnya akan kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan 

kepada mereka  

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.
67

 

 

Dalami kaitannyai dengani surati an-Nahl 16i ayati 97i Allahi 

menjelaskani kepadai manusiai sebuahi permasalahani yangi 

kontroversional,i yaitui memberikani haki yangi samai antarai perempuani 

dani laki-lakii berkaitani dengani relasii jender.
68

 

Asy-Sya‟rawii menjelaskan:i “Potensii laki-lakii dani perempuani 

dalami kebajikani adalahi sama.i Namuni demikian,i tidaki terlepasi darii 

syarati keimanani sebagaimanai yangi disinyaliri dalami ayati dii atasi wai 
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huwai mu‟min,i sehinggai amalani tersebuti diterimai oleh-Nyai dani 

bermanfaati bagii kehidupani manusia.”
69

 

Darii pendapati tesebuti dapati dilihati bahwai Asy-Sya‟rawii 

mengakuii adanyai kesamaani haki antarai perempuani dani laki-lakii dii 

dalami beramali asali merekai beriman.i Dapati dikatakani kerjai termasuki kei 

dalami amali saleh.i Secarai leksikali menuruti Ibnui Farisi dalami Mu‟jami 

Maqayisuli Lugah,i katai amali mengandungi artii perbuatan,i pekerjaan,i 

aktivitas.
70

 

Seorangi perempuani yangi bekerjai tentui dengani syarat-syarati 

yangi telahi ditentukani olehi agama,i sungguh-sungguh,i dani professional.i 

Inii dilakukani untuki mendapatkani ridai Tuhani sekaligusi untuki 

menghalalkani gajii yangi diterima.
71

i Hendaknyai iai jugai selalui 

mengingati sabdai Rasulullah saw.i :i “Sesungguhnyai Allahi mencintaii 

orangi yangi melakukani satui pekerjaani dengani sungguh-sungguhi dani 

professionali (al-Itqân).”
72

 

Darii penafsirani Asy-Sya‟rawii dalami QS. i An-Nahli ayati 97i 

dapati disimpulkan,i bahwai ayati tersebuti merupakani salahi satui ayati yangi 

menekankani persamaani antarai laki-lakii dani perempuani dalami masalahi 

pengabdiani dani beramali  sālih,i yangi membedakannyai hanyai dalami 

kualitasi ketakwaani merekai masing-masing.i Ayati inii jugai menunjukkani 
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betapai kaumi perempuani dituntuti agari terlibati dalami kegiatan-kegiatani 

ataui pekerjaan-pekerjaani yangi bermanfaati dani berkarier untuki 

kemaslahatan,i  baiki  untuki  dirii  dani  keluarganya,i  maupuni  untuki  

masyarakati  dani bangsanya,i bahkani untuki kepentingani kemanusiaani 

seluruhnya.i Kalaui laki-lakii ataui perempuani itui seorangi yangi beriman,i 

Allahi swt.i akani memberikannyai kehidupani yangi baiki dii duniai dani 

balasani pahalai yangi lebihi baiki darii apai yangi merekai kerjakan. 

Darii penjelasani dii atasi dapati disimpulkani bahwai tidaki adai teksi 

ayati maupuni hadisi Nabii yangi secarai tegasi melarangi perempuani untuki 

bekerjai dii luari rumahi sekalii pun.
73

 Catatani yangi diberikani olehi 

Muhammadi al-Gazālī,i sepertii yangi dikutipi olehi Quraishi Shihabi adalahi 

: 

1. Perempuani tersebuti memilikii kemampuani luari biasai yangi jarangi 

dimilikii olehi laki-laki.i Memperbolehkannyai bekerjai akani 

membuahkani kemaslahatani untuki masyarakat,i sedangkani 

menghalangii keterlibatannyai bekerjai dapati merugikani masyarakati 

karenai tidaki dapati memanfaatkani kelebihannya. 

2. Pekerjaani yangi dilakukannyai hendaklahi yangi layaki bagii 

perempuan,i apalagii kalaui itui memangi spesialisasinyai perempuani 

(fardui kifayahi bagii perempuan),i sepertii menjadii bidani dani lain-

lain,i makai pelarangani tersebuti adalahi sesuatui yangi keliru.i Yangi 

perlui ditambahkani adalahi ketikai keluari rumahi untuki bekerjai 
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perempuani harusi tampili dengani sikapi dani pakaiani yangi terhormat. 

3. Perempuani bekerjai untuki membantui tugasi pokoki suaminya.i Kalaui 

dii wilayahi  pertaniani  dapati  ditemukani  contohi  dengani  mudah,dii  

manai  kaumi perempuani banyaki yangi terlibati dii sawah dani jugai 

perkebunan.i Dii perkotaani misalnya,i kalaui suaminyai doseni 

membantui mempersiapkani makalah,i mencarii referensinyai membantui 

pengetikan,i dani lain-lain. 

4. Bahwai perempuani perlui bekerjai demii memenuhii kebutuhani hidupi 

keluarganyai  jikai  tidaki  adai  yangi  menjamini  kebutuhannyai  ataui  

kalaupuni adai itui tidaki mencukupi.
74

 

Akhirnyai dapati dikatakani bahwai padai dasarnyai  Alqur‟an   ataui 

Islami tidaki melarangi perempuani untuki bekerjai baiki dii dalami ataui 

diluari rumah,i dengani catatani pekerjaani itui dilakukani dalami suasanai 

yangi tetapi menjagai kehormatannyai dani memeliharai tuntunani agama,i 

sertai menghindarkani darii hal-hali yangi dapati mengundang. 

C. Hak-Hak Wanita Untuk Berpolitik 

Wacanai kepemimpinani perempuani telahi memancingi polemiki dani 

debati yangi memunculkan begitui banyaki proi maupuni yangi kontra.i Hali inii 

terjadii karenai satui sisii ditemukan penafsirani  ayati  dan hadisi  yangi  

secara tekstuali  mengutamakani  laki-lakii untuki menjadii pemimpin. Dii sisi 

lain,i adai kenyataani objektifi adanyai sejumlahi perempuani yangi memilikii 

pengaruhi kuati dii masyarakati dani mempunyaii kemampuani untuki menjadii 
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pemimpin.
75

 

Wanitai berhaki untuki mendudukii jabatani politiki dengani syarati 

menaatii hukumi syari‟ati Islam,i inii ditopangi olehi QS. iAt-Taubaḥ 9:71,i Allahi 

swt. berfirman: 

ؼۡشُٗفِ  ََ َُ ثِٱىۡ شُٗ ٍُ ىَِٞبءُٓ ثؼَۡطٖۚۡ َٝأۡ ۡٗ ٌۡ أَ ُٖ ذُ ثؼَۡعُ ََْٰ ٍِ ؤۡ َُ ٱىۡ َٗ  َُ ُْ٘ ٍِ ؤۡ َُ ٱىۡ َٗ
 َ َُ ٱللَّه ٝطُِٞؼُ٘ َٗ حَ  َٰ٘ مَ َُ ٱىضه ٝؤُۡرُ٘ َٗ حَ  َٰ٘ يَ َُ ٱىصه ٘ َُ ٝقُِٞ َٗ ْنَشِ  َُ ِِ ٱىۡ َُ ػَ ۡ٘ َٖ ْۡ َٝ َٗ

سَعُ٘ىَُٔ  َٗ  ٌٞ َ ػَضِٝضٌ دَنِٞ هُ ٱللَّه ُۗ إِ ٌُ ٱللَّه ُٖ َُ ئلَِ عَٞشَۡدَ
ٓ ىََٰ ْٗ ُ  ٩ٔٓۥۚۡ أ

 

Terjemahnya: 

 

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 

(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 

(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu 

akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.
76

 

 

Asy-Sya‟rawii mengatakani bahwasanyai dalami masyarakat,i seorangi 

mukmini harusi salingi tolongi menolongi dani salingi memberii nasihati 

agari sempurnai imannya.
77

i Ayati dii atasi merupakani ayati yangi seringi 

dikemukakani olehi parai pemikiri islami berkaitani dengani hak-haki politiki 

perempuan,i yangi secarai umumi dipahamii bahwai antarai kaumi laki-lakii 

dani perempuani wajibi melakukani kerjai samai untuki berbagaii bidangi 

kehidupan.i Inii dipahamii darii redaksii menyuruhi mengerjakani yangi 

makrufi dani mencegahi yangi mungkar. 
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Demikiani pulai pengertiani katai aulīya‟i itui mencakupi kerjai 

sama,i bantuan,i dani penguasaani dalami rangkai amari makruf,i 

memberikani nasihati ataui kritiki kepadai penguasa.i Sehinggai setiapi laki-

lakii dani perempuani mampui memberii nasihati dani sarani untuki berbagaii 

kehidupan.i  

Jadii menuruti Asy-Sya‟rawii kalimati menyuruhi mengerjakani yangi 

ma‟rufi dani mencegahi yangi munkari yaitui ketikai  mukmini  

mengerjakani  perkarai munkar,i makai mukmini yangi laini mencegahnyai 

dani ketikai mukmini tidaki mengerjakani kebaikan,i makai mukmini yangi 

laini mengingatkannya.i Akhirnya,i setiapi mukmini memerintahi dani 

diperintahi untuki mengerjakani kebaikani dani melarangi mengerjakani 

kemungkaran.
78

 

Penulisi setujui dengani pendapati tersebut,i artinyai sesamai mukmini 

baiki laki-i lakii maupuni perempuani harusi salingi mengingatkan,i sehinggai 

adai yangi menjadii pemerintahi ataui yangi diperintah. 

Sepertii Sabdai Rasulullahi saw.i dalami sebuahi hadisi shahih: 

ِْ أثَِٜ   ْٝذٍ ػَ ِْ ثشَُ ٌْ ػَ ُٖ خَ مُيُّ ٍَ أثَُ٘ أعَُب َٗ ُِ إدِسِْٝظَ  اثْ َٗ جَبسَكِ  َُ ُِ اىْ دَذهصَْبَ اثْ

 ُِ ٍِ ؤْ َُ ٌَ اىْ عَيه َٗ  ِٔ ْٞ ُ ػَيَ ِ صَيهٚ اللّه ٘عَٚ قبَهَ قبَهَ سَعُ٘هُ اللّه ٍُ ِْ أثَِٜ  ثشُْدحََ ػَ

ب. ُِ َٝشُذُّ ثؼَْعُُٔ ثؼَْعا َْْٞب ِِ مَبىْجُ ٍِ ؤْ َُ  )سٗآ ٍغيٌ(. ىِيْ

 
Artinya: 

 “Telah menceritakan kepada kami Ibnu Al Mubarak dan Ibnu Idris serta Abu 

Usamah seluruhnya dari Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa dia berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Orang mukmin yang satu 
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dengan mukmin yang lain bagaikan satu bangunan, satu dengan yang lainnya 

saling mengokohkan. (HR. Muslim).
79

 

 

Ayati itui mengisyaratkani bahwai laki-lakii dani perempuani 

seyogyanyai melakukani kerjai samai dalami amari ma‟rufi dani nahîi 

munkar.i Makai sesuaii dengani ayati itu,i Islami tidaki memisahkani antarai 

kerjai publiki dengani domestik. 

Olehi sebabi itu,i laki-lakii dani perempuani mempunyaii haki untuki 

berkarieri dalami duniai politik.i Terbuktii keduanyai berhaki menyuruhi 

mengerjakani yangi ma‟rufi dani dani mencegahi yangi munkar. 

Dalami ayati inii setiapi orang,i baiki laki-lakii maupuni perempuan,i 

dituntuti untuki dapati mengarahkani kemampuani terbaiknyai dalami 

bekerjai dani melakukani tugas-tugasnya. 

Menuruti Asy-Sya‟rawii dalami karyai Istibsyarohi padai bukui Hak-

haki Perempuani (Relasii Jender)i bahwasanyai haki perempuani erati 

kaitannyai dengani relasii jenderi dii bidangi politiki dani itui merupakani 

haki syar‟i.i Jikai dalami beberapai masai lalui perempuani tidaki 

menggunakani haki inii bukani berartii perempuani tidaki bolehi dani tidaki 

mampu,i tetapii karenai tidaki adai kebutuhani yangi mendesaki untuki 

mempraktikkannyai dii masai itu,i ataui laki-lakii dalami hali inii 

mengunggulinya.  

Hali itui terlihati jelasi misalnya,i padai pasali 65i ayati 1,i UUi no.12i 

tahuni 2003i tentangi pemilui yangi menyatakani bahwasanyai Setiapi partaii 

politiki pesertai pemilui dapati mengajukani caloni anggotai DPRRI,i DPRDi 
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Provinsi,i dani    vDPRDi Kabupateni ataui Kotai untuki setiapi daerahi 

pemilihani dengani memperhatikani keterwakilani perempuani sekurang-

kurangnyai 30%. 

Ulamai berbedai pendapati hanyai dalami hali wanitai menjadii topi 

leaderi (presideni dani perdanai menteri).i Menuruti jumhuri ulamai tidaki 

bolehi wanitai mendudukii jabatani tersebut.i Abūi Hanīfahi membolehkani 

hakimi wanitai dalami masalahi perdatai dani tidaki membolehkannyai dalami 

masalahi jinayat,i sementarai Muhammadi bini Jarīri at-Tabarīi 

memperbolehkani hakimi wanitai secarai mutlak.
80

 

Senadai dalami firmani Allahi swt.i dalami QS. An-Nisā‟i ayati 34i 

bahwasanyai karenai Allahi telahi melebihkani sebagiani merekai atasi 

sebagiani yangi lain.i Bukanlahi keutamaani yangi diberikani olehi Allahi 

kepadai laki-lakii atasi perempuani sebagaimanai diyakinii olehi sebagiani 

orang.i Seandainyai Allahi menginginkani itu,i niscayai Diai akani 

berfirman:i Karenai Allahi telahi melebihkani laki-lakii atasi perempuani 

tetapii Allahi berfirman,i karenai Allahi melebihkani sebagiani merekai atasi 

sebagiani yangi lain.i Allahi menggunakani katai “sebagian”i yangi ambigui 

dii sini.i Inii berartii bahwai kepemimpinani membutuhkani usaha,i gerakan,i 

dani perjuangani yangi lebihi darii pihaki laki-laki.i Yangi demikiani itui 

karenai perempuani memilikii tugasi yangi tidaki mampui diembani olehi 

laki-laki.i Dalami hali itui perempuani lebihi utamai darii padai laki-laki.i 

Laki-lakii tidaki akani sanggupi mengandung,i melahirkan,i dani haidi dani 
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Allahi jugai menggunakani katai “sebagian”i dii sini,i agari sebagiani 

memilikii kelebihani dii satui sisii dani memilikii kekurangani dii sisii lain.i 

Sehingga,i keduanyai dapati salingi melengkapi.i  

Kelebihani laki-lakii adalahi sebagaii pemimpin,i dengani usahai dani 

perjuangannya.i Sedangkani kasihi sayang,i perhatian,i dani cintai semuai inii 

adalahi sisii yangi hilangi darii laki-lakii karenai kesibukannyai dalami 

melaksanakani tugas-tugasi kepemimpinan.i Olehi karenai itu,i Allahi 

menjagai perempuani agari dapati melaksanakani tugasnya.i Allahi tidaki  

membebankani kepadanyai kepemimpinani dengani segalai tugasnya,i agari 

diai dapati menggunakani waktunyai untuki pekerjaani berati laini yangi 

menjadii tujuani penciptaannya. 

Syarī‟ahi menetapkani bahwai laki-lakii wajibi membantui 

perempuan.i Diriwayatkani bahwai apabilai Rasulullahi saw.i masuki kei 

dalami rumahi dani mendapatii keluargai nyai sedangi sibuk,i makai iai 

membantui mereka.
81

 

Dii sinii jelasi bahwai Asy-Sya‟rawii tidaki melarangi untuki wanitai  

dapati menjadii pemimpin, hanyai saja  Allahi tidaki membebankani tugasi 

kepemimpinani tersebuti kepadai wanita,i karenai Allahi sangati menjagai 

dani memuliakani wanita. 

Bagii Islami wanitai dan laki-lakii dalami sistemi sosialnyai dianggapi 

sebagaii duai rodai yangi semuanya harusi bergeraki serentaki dengani tugasi 

dani posisii mereka masing-masing.i Laki-lakii dani perempuani diciptakani 

                                                             
81

Hayai  Bintii  Mubaroki  al-Barik,i  Ensiklopedii  Wanitai  Muslimah,i  (Jakarta: 

Daruli  Falah,i t.th)i 2018,ii 636-640. 



53 

 

 

 

untuki salingi melengkapii dani salingi menyempurnakan.i
82

 Merekai adalahi 

partneri dani tidaki diposisikani bahwai salahi satui darii keduai makhluki itui 

adai yangi superiori sementarai lainnyai beradai dalami posisii inferior. 

 

D. Hak-Hak Wanita untuk Berprestasi 

Perintah menuntut ilmu pengetahuan atau belajar tidak hanya kepada 

kaum laki- laki saja tetapi juga kepada kaum perempuan. Masing-masing 

berhak memperoleh berbagai ilmu. Ayat yang secara jelas menunjukkan hal 

tersebut adalah QS. An-Nisā‟ 4:32, yang berbunyi: 

ب  هَ ٍِّ جَبهِ ّصَِٞتٞ  َٰٚ ثؼَۡطٖۚۡ ىِّيشِّ ٌۡ ػَيَ ُ ثۦِِٔ ثؼَۡعَنُ وَ ٱللَّه ب فعَه ٍَ اْ  ۡ٘ ْه ََ َ لَا رزَ َٗ
 ٍِّ ىِيْغَِّبءِٓ ّصَِٞتٞ  َٗ  

طۡ ٱمۡزغََجُ٘اَّْۖ َٗ  
َِۡۚ ب ٱمۡزغََجۡ َ هَ هُ ٱللَّه ٓۦۚۡ إِ ِٔ ِ فعَۡيِ ٍِ  َ ىُ٘اْ ٱللَّه َۚ  ۚ

ب  َّٗ ءٍ ػَيِٞ ٜۡ َُ ثنُِوِّ شَ  )ٕٖ (مَب
 

Terjemahnya: 

 “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 

sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang 

laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 

wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 

kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui segala sesuatu.
83

 

 

Darii ayati dii atasi katai tatamannawi memilikii artii bengangan-

angan,i ataui berkhayali memikirkani kelebihani orangi lain,i kekayaani 

orang,i ketinggiani yangi dicapainya.i berangan-angani adalahi memikirkani 

hali yangi dirii sendirii sukari mencapainya.i Makai akibati darii angan-
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angani inii timbullahi dengkii irii hatii kepadai orangi yangi mendapati 

kelebihani itu. 

Dalami tafsiri Asy-Sya‟rawii diterangkani bahwai ayati inii adalahi 

larangani bagii hambai Allahi agari jangani irii dani berangan-angani ingini 

mendapatkani karuniai yangi dimilikii olehi orangi lain,i irii atasi derajati 

yangi diberikani olehi Allahi kepadai orangi lain.i Perempuani tidaki bolehi 

irii hatii terhadapi kedudukani dani derajati kebaikani laki-laki,i demikiani 

pulai sebaliknya.i Dani sebaiknyai ridhai dengani bagiani yangi diberikani 

olehi Allahi yangi telahi dii tentukan,i dani memintalahi kepadai Allah.i  

Derajati dani kedudukan,i Allahi memberikannyai tidaki pandangi 

bulu,i siapai yangi berusahai dialahi yangi dapat.i Pahalai laki-lakii dani 

perempuani samai saja,i meskii tugasi dani tanggungi jawabnyai berbeda.i 

Wanitai mendapatkani balasani atasi amali kebaikannyai sepuluhi kalii lipat,i 

demikiani pulai kaumi laki-laki. 

i Abūi Hayyāni menafsirkani ayati tersebuti dengani menyatakani 

bahwanyai islami tidaki menerimai orangi yangi hanyai berangan-angani dani 

berpangkui tangan.i Tidaki pulai memperkenankani sikapi pasifi dani malas.i 

Islami menyerukani sikapi yangi progressifi dani kerjai keras.i Adapuni 

berangan-angani terhadapi hal-hali yangi baiki dii duniai dani berusahai 

mewujudkani dengani tujuani mendapati pahalai akhirat,i makai yangi 

sepertii itui sangati terpuji.i Seseorangi yangi menggantungkani 

keberuntungannyai dengani giati bekerjai adalahi spiriti Islam.
84
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Pandangani yangi lebihi tegasi diberikani olehi Rasyīdi Ridāi yangi 

menyatakan,i bahwasanyai ayati tersebuti tidaki melarangi seseorangi untuki 

mewujudkani kemampuani terbaiknya.i Sebabi tidaki adai salahnyai apabilai 

adai orangi yangi tergiuri melihati prestasii orangi laini kemudiani berusahai 

meraihi hali tersebuti dengani bekerjai keras.i Dalami dirii orangi tersebuti 

seakani diai berkatai fokuskani perhatianmui padai apai yangi dapati kaliani 

wujudkan,i janganlahi kaliani memfokuskani pandangani kaliani padai 

sesuatui yangi dii luari jangkauani kalian.i Karenai prestasii hanyai dapati 

diraihi dengani kerjai keras.i Janganlahi mengharapi sesuatui yangi tidaki 

dapati kaliani wujudkani dani lakukan.i Rasyīdi Ridāi kemudiani 

menegaskani bahwai bekerjai diwajibkani bagii laki-i lakii dani perempuani 

agari mencarii keutamaani dengani usahai dani kerjai kerasi tidaki dengani 

angan-angan.
85

 

Dengani kalimati yangi singkati namuni padati Ibnui Asyūri 

menyatakani bahwasanyai setiapi manusiai baiki laki-lakii maupuni 

perempuani berhaki  mendapatkani bagiannyai dalami menikmatii fasilitasi 

duniawii yangi diperuntukkani baginyai sebagaii balasani atasi kerjai kerasnyai 

ataui sebagiani usahai yangi telahi diai lakukan.
86

 

Ayati berikuti inii jelasi menjadii pendukungi tentangi kesetaraani 

bagii laki-lakii maupuni perempuani untuki berkarieri dani berprestasi,i baiki 

dii bidangi spirituali maupuni karieri secarai professional 
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QS. An-Nisā 4:32  ini sejalan dengan QS. An-Nājm  53: 39, Allah 

berfirman: 

 َٰٚ ب عَؼَ ٍَ ِِ إِلاه  ّغََٰ ظَ ىِلِۡۡ ۡٞ أَُ ىه َٗ) ٖ٧  ( 

Terjemahnya: 

“ Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang Telah 

diusahakannya.” 
87

 

 

 

Alqur‟an   dan hadis yang berbicara tentang kewajiban belajar 

ditujukan kepada laki-laki dan perempuan banyak sekali. Kalimat pertama 

yang diturunkan dalam Alqur‟an   adalah kalimat perintah untuk membaca. 

Alqur‟an   banyak memberikan pujian kepada laki-laki dan perempuan yang 

mempunyai prestasi dalam ilmu pengetahuan,
 88 

diantaranya surat Al-

Mujādalah  58:11, Allah swt. berfirman: 

 ُ يِظِ فَٱفۡغَذُ٘اْ َٝفۡغَخِ ٱللَّه جََٰ ََ ٌۡ رفَغَهذُ٘اْ فِٜ ٱىۡ اْ إرِاَ قِٞوَ ىنَُ ٓ٘ ُْ ٍَ َِ ءَا ب ٱىهزِٝ َٖ ٓأَُّٝ ََٰٝ

ٱ َٗ  ٌۡ ْنُ ٍِ ُْ٘اْ  ٍَ َِ ءَا ُ ٱىهزِٝ إرِاَ قِٞوَ ٱّشُضُٗاْ فٱَّشُضُٗاْ ٝشَۡفغَِ ٱللَّه َٗ  َّۖ ٌۡ َِ ىنَُ ىهزِٝ

َُ خَجِٞشٞ   يُ٘ ََ ب رؼَۡ ََ ُ ثِ ٱللَّه َٗ ذٖۚۡ  ٌَ دسََجََٰ   أُٗرُ٘اْ ٱىۡؼِيۡ
 

Terjemahnya 

 

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
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ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan”. 
89

 

Dalam ayat lain QS.  Āli  imrān 3:18 disebutkan, 

 َٔ ب ثٱِىۡقِغۡػِۚۡ لَآ إىََِٰ ََُۢ ٌِ قَبئِٓ ىُ٘اْ ٱىۡؼِيۡ ْٗ ُ أ َٗ ئنَِخُ 
ٓ يََٰ ََ ٱىۡ َٗ  َ٘ ُٕ َٔ إلِاه  ُۥ لَآ إِىََٰ ُ أَّهٔ ذَ ٱللَّه ِٖ إلِاه  شَ

 ٌُ َ٘ ٱىۡؼضَِٝضُ ٱىۡذَنِٞ ُٕ) ٔ١( 
 

Terjemahnya: 

 

“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan dia (yang berhak 

disembah), yang menegakkan keadilan. para malaikat dan orang-orang yang 

berilmu[188] (juga menyatakan yang demikian itu). tak ada Tuhan melainkan 

dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.
90

 

Asy-Sya‟rawii menafsirkani QS.  Āli  imrān 3:18 bahwasanyai orang-

orangi yangi memilikii ilmui telahi mengambili dalil-dalili dani ber-iistinbâti 

tiadai Tuhani selaini Allah.i Sesungguhnyai dalil-dalili inii merupakani 

kesaksiani yangi agungi untuki sesuatui yangi dipersaksikan.i Allahi beradai 

dii puncak,i Rasulullah,  malaikat,i dani orangi yangi mempunyaii ilmui 

telahi mengambili kedudukani yangi besar.i Karenai Allahi telahi 

menyertakani merekai yangi berilmui dengani parai malaikat.i Dani orangi 

yangi duduki beri‟tikaf,i bertadabbur,i ataui menggunakani kecerdasani dani 

nalarnya,i merekai akani mendapatkani petunjuki bahwai tiadai tuhani selaini 

Allah.
91

 

Asy-Sya‟rawii mengakuii adanyai haki untuki menuntuti ilmui bagii 

perempuan,i karenai merekai yangi yangi berilmui ataui berpendidikani baiki 

perempuani maupuni laki-lakii mendapati penghargaani darii Allahi sejajari 
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kedudukannyai  dengani malaikat.i Akhirnyai keduanyai berkewajibani 

untuki mencarii ilmu. 

Penulisi sangati setujui karenai wanitai jugai memperolehi haki untuki 

menuntuti ilmui samai besarnyai dengani kaumi laki-laki.i Bahkani jikai ilmu-

ilmui itui berkaitani dengani  keperluani  dani  kehidupani  kewanitaan,i  

makai  hali  itui  menjadii  wajibi  bagii parai wanita.i Dengani adanyai 

pendidikan,i makai akani melahirkani wanitai  karieri dalami berbagaii 

lapangani pekerjaan.i  

 

Menuntuti ilmui bagii perempuani bertujuani agari menghasilkani 

perempuani yangi alim,i pandai,i mampui mendidiki anak-anak,i 

melaksanakani tugasi rumah,i keluargai dani masyarakat. 

Asy-Sya‟rawii mengatakani dalami kitabnyai Al-Mar‟ahi fîi 

Alqur‟an,i mengatakani bahwasanyai karenai ketidakpahamani atasi umatlahi 

yangi seringi memicui konfliki berkepanjangan.i Hali inii lebihi disebabkani 

olehi asumsii manusiai bahwai laki-lakii dani perempuani merupakani lawani 

bagii lainnya,i bukani sebagaii mitrai yangi salingi memenuhii dani 

melengkapii satui dengani lainnya”.
92

 Allahi berfirmani  

 

Ayati dii atasi mengandungi pesan,i Allahi mengingatkani hamba-

Nyai untuki memahamii konsepi laki-lakii dani perempuani sebagaii duai 

komponeni yangi salingi melengkapii dani komplementer,i sepertii halnyai 

siangi dani malam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitiani inii menyimpulkani bahwai  Asy-Sya‟rawii membolehkani 

perempuani bekerjai dii luari rumahi sepanjangi pekerjaani itui tidaki 

menimbulkani fitnah,i dapati memeliharai prinsip-prinsipi ajarani agama,i 

kesusilaan,i kesopanan,i dani dapati menjagai diri.i Menuruti Asy-Sya‟rawi 

hak-haki kemanusiaani laki-lakii dani perempuani adalahi samai dani 

keduanyai memangi salingi melengkapii satui samai laini gunai memenuhii 

kebutuhani hidupi yangi makini kompleks. 

Tidaki ditemukani ayati Alqur‟an yangi melarangi perempuani 

memegangi jabatan.i Olehi laki-lakii dani perempuani mempunyaii haki 

yangi samai dalami kepemimpinani publik.i Karenai itu,i Asy-Sya‟rawi 

memperbolehkani perempuani menjadii pemimpin. 

Menuruti Asy-Sya‟rawi,i bekerjai bagii laki-lakii dani perempuani 

sangati           diperlukani karenai keduanyai bersama-samai sebagaii khalifahi dii 

mukai bumii  ini.i Dani dalami kehidupani rumahi tanggai tidaki adai yangi 

superiori dani inferiori antarai suamii dani istri.i Keduanyai bermusyawarahi 

termasuki dalami memeliharai dani mendidiki anak. 

Asy-Sya‟rawii tidaki memberikani posisii yangi terlalui superiori 

kepadai laki-i lakii yangi dapati mengakibatkani posisii inferiori perempuan.i 

Keberadaani perempuani dihargaii dalami kehidupani inii karenai hali itui 

sangati terkaiti dengani prosesi pembinaani hukumi dalami masyarakati 
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secarai kontekstual,i baiki darii sisii sosiologisi maupuni historis. 

B. Kritik dan Saran 

Berdasarkani pembahasani dani temuani dalami penelitiani ini,i adai 

beberapai sarani yangi dikemukakan:i  

Pertama,i tafsiri Asy-Sya‟rawii termasuki  tafsiri kontemporer.i 

Penulisi berharapi agari banyaknyai tulisani tentangi penafsir-penafsiri 

kontemporeri yangi berbahasai Arabi yangi perlui ditelitii dalami hali 

pemberdayaani perempuan.i  

Kedua,i penulisi merasai kesulitani dalami mencarii referensii 

mengenaii tokohi Muhammadi Mutawallîi Asy-Sya‟rawii dani minimnyai 

literaturi ataui rujukani yangi tersediai dii Perpustakaani Utamai IAINi 

Palopo,i terutamai literaturi yangi berkaitani masalah-masalahi kontemporeri 

umati manusia.i Untuki itu,i penulisi menyarankani agari perpustakaani 

Fakultasi ataui Utamai terusi memperkayai koleksinya. 
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